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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga
penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjlP) Badan Kepegawaian dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Bontang Tahun 2020 dapat selesai tepat waktu.

Laporan ini disusun berdasarkan Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Pelaksanaan lebih lanjut didasarkan atas
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 53 Tahun 2014 tentang

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Tujuan dari penyusunan laporan ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai capaian
kinerja serta sebagai bentuk pertanggungjawaban Kepala BKPSDM Kota Bontang terhadap
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi yang diamanatkan. Selanjutnya LK|IP dapat digunakan sebagai

dasar peningkatan mutu perencanaan pada tahun berikutnya.

Kami menyadari bahwa dalam LKjIP ini masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, kami

mengharapkan masukan demi kesempurnaan laporan kami pada waktu mendatang.

Akhir kata semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi kita bersama.
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Setiap instansi pemerintah berkewajiban untuk menyiapkan, menyusun dan menyampaikan
laporan kinerja secara tertulis, periodik dan melembaga. Pelaporan kinerja ini dimaksudkan untuk
mengkomunikasikan capaian kinerja instansi pemerintah dalam suatu tahun anggaran yang dikaitkan
dengan proses pencapaian tujuan dan sasaran instansi pemerintah. Instansi pemerintah yang
bersangkutan harus mempertanggung-jawabkan dan menjelaskan keberhasilan serta kegagalan
kinerja yang dicapainya. Pelaporan kinerja oleh instansi pemerintah ini kemudian dituangkan dalam
dokumen Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LK]jIP).

Tahun 2020 BKPSDM Kota Bontang menetapkan 1 (satu) tujuan, 1 (satu) sasaran, 1 (satu)
indikator sasaran, dan 5 (lima) program untuk mendukung visi dan misi Kepala Daerah adapun hasil
evaluasi SAKIP Tahun 2020 BKPSDM memperoleh nilai 71,31 (BB), sedangkan tahun 2019
BKPSDM memperoleh nilai 62,65 (B) dari bobot penilaian sebesar 100. Nilai ini mengalami
peningkatan 8,66 poin dibandingkan tahun 2019.

Selanjutnya pencapaian kinerja BKPSDM Kota Bontang tahun 2020 yang diperjanjikan adalah:

Sasaran . - - :
No : Indikator Kinerja Satuan | Target Realisasi Capaian
Strategis

Meningkatnya ) )
) ) Indeks profesionalitas
1 profesionalitas Persen 72 72,58 100,80

ASN
ASN

Berdasarkan hasil pengukuran, capaian kinerja BKPSDM Tahun 2020 melebihi target yang
dibuat pada awal tahun yakni sebesar 100,80%. Hal ini tidak lepas dari hasil evaluasi tahun 2019
yang di tindak lanjut strategi dan upaya peningkatan capaian kinerja dengan dukungan anggaran dari
APBD Kota Bontang.

Hal ini disebabkan adanya program dan kegiatan yang mendukung terpenuhi pengukuran 4

dimensi Indeks Profesional ASN, yakni kualifikasi, kompetensi, kinerja dan disiplin.

i
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BAB | PENDAHULUAN

TUGAS DAN FUNGSI PERANGKAT DAERAH

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Bontang Nomor 50 Tahun 2018 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia, maka dapat diketahui tugas dan fungsi BKPSDM Kota

Bontang diantaranya:

TUGAS
Membantu Wali Kota melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintah bidang kepegawaian,

pendidikan dan pelatihan yang menjadi kewenangan daerah.

FUNGSI

1. Penyusunan kebijakan teknis fungsi penunjang urusan pemerintahan bidang kepegawaian,
pendidikan, dan pelatihan;

2. Pelaksanaan tugas dukungan teknis fungsi penunjang urusan pemerintahan bidang
kepegawaian, pendidikan, dan pelatihan;

3. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas dukungan teknis fungsi penunjang
urusan pemerintahan bidang kepegawaian, pendidikan, dan pelatihan;

4. Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi penunjang urusan pemerintahan bidang
kepegawaian, pendidikan, dan pelatihan;

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota terkait dengan tugas dan fungsi
BKPSDM.

ASPEK STRATEGIS ORGANISASI
Aspek Strategis BKPSDM Kota Bontang disusun melalui proses sistimatis dan
berkelanjutan serta merupakan penjabaran dari pada Visi dan Misi Kepala Daerah yang terpilih
dan terintegrasi dengan potensi sumber daya alam yang dimiliki oleh daerah yang bersangkutan.
Selanjutnya dituangkan ke dalam dokumen Rencana Strategis BKPSDM Kota Bontang tahun
2016-2021 dan telah dilakukan review di tahun 2019. Berikut visi dan misi Pemerintah Kota

Bontang:

1. Visi
Visi adalah gambaran kondisi ideal yang diinginkan pada masa mendatang oleh
pimpinan. Visi Pemerintah Kota Bontang periode 2016- 2021 adalah :
Menguatkan Bontang sebagai Kota Maritim berkebudayaaan Industri yang
bertumpu pada Kualitas Sumber Daya Manusia dan Lingkungan Hidup untuk

Kesejahteraan Masyarakat
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2. Misi
Sedangkan untuk mewujudkan Visi Pemerintah Kota Bontang Tahun 2016 - 2021
tersebut dilaksanakan Misi. Misi yang mendukung tugas pokok dan fungsi BKPSDM adalah:
Menjadikan Kota Bontang sebagai Smart City melalui peningkatan kualitas

Sumber Daya Manusia

Berdasarkan visi dan misi Pemerintah Kota Bontang serta tugas pokok dan fungsi BKPSDM Kota
Bontang, dapat ditentukan aspek strategis BKPSDM Kota Bontang yakni peningkatan
profesionalitas ASN di lingkungan Pemerintah Kota Bontang. Secara bertahap pencapaian ASN

yang profesional akan diwujudkan, tentunya harus didukung dari berbagai pihak.

C. PERMASALAHAN UTAMA PERANGKAT DAERAH
Adapun permasalahan utama pada BKPSDM Kota Bontang yang dapat dirumuskan,
adalah "Meningkatnya Profesionalitas ASN Pemerintah Kota Bontang". Permasalahan ini sejalan
dengan pemerintah pusat dalam hal ini Badan Kepegawaian Negara, dan selain itu
permasalahan ini dinilai sebagai permasalahan yang mendasar pada setiap instansi.
Hasil Review Renstra BKPSDM menetapkan perubahan pada isu strategis, tujuan,

sasaran, indikator sasaran dan target pencapaiannya., yakni:

Sebelum Review Setelah Review

Peningkatan profesionalitas ASN Pemerintah Kota | Meningkatnya profesionalitas ASN Pemerintah
Bontang. Kota Bontang.

D. STRUKTUR ORGANISASI DAN SUMBER DAYA
1. STRUKTUR ORGANISASI
Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban perangkat daerah dipimpin oleh Kepala
Badan yang dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh pejabat struktural sebagaimana terdapat

dalam struktur organisasi dibawah ini:



LKJIP Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Tahun 2020

Struktur Organisasi

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Bontang
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*Sumber data : Peratutan Wali Kota Bontang No 50 Tahun 2018 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Badan

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
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2. SUMBER DAYA
Sumber daya yang terdapat pada BKPSDM tahun 2020 berupa sumber daya manusia, sarana

dan prasarana (aset), dan anggaran. Perhatikan tabel di bawah ini:

Sumber Daya Manusia

Jumlah pegawai yang mendukung pencapaian kinerja BKPSDM Kota Bontang tahun 2020
berdasarkan tingkat pendidikan adalah:

Jumlah Pegawai (orang)

No Tingkat Pendidikan PNS Non PNS
L P L P

1 SD/Sederajat - 1
2 SLTP/Sederajat - -
3 SLTA/Sederajat 4 2 2 1
4 Diploma I/11/11] 4 4 1
5 S1/DIV 10 16 1 2
6 S2 3 1
7 S3 - -

Jumlah 21 24 4 3

Sumber data : Sub Bidang Dokumentasi, Sistem Informasi Kepegawaian dan Fasilitasi Profesi ASN

Aset
Adapun jumlah aset BKPSDM Kota Bontang sampai dengan tahun 2020 yang senilai
Rp 5.280.172.766,22, yang terdiri dari:

No Aset Satuan Jumlah
1 Alat-alat angkutan Unit 22

2 | Alat-alat Bengkel dan Alat Ukur Unit 6

3  Alat Kantor dan Rumah Tangga Unit 606
4 Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar Unit 58

5  Alat Laboratorium Unit 15

6  Komputer Unit 266
7  Bahan Perpustakaan Unit 1

8 | Barang bercorak Unit 7

kesenian/kebudayaan/olahraga

Jumlah 981
Sumber: Laporan Aset BKPSDM Tahun 2020
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Anggaran
Anggaran yang dimiliki BKPSDM Kota Bontang pada APBD Perubahan 2020 sebesar
Rp 12.607.128.848,00. Jumlah anggaran tersebut terdiri dari Belanja Pegawai untuk menunjang

ASN, Belanja Barang dan Jasa sebagai penunjang pelaksanaan kegiatan, serta Belanja Modal

untuk peningkatan prasarana penunjang kinerja.

No Uraian Jumlah
1  Belanja Pegawai Rp 7.541.529.792,00
2  Belanja Barang dan Jasa Rp 4.361.560.056,00
3  Belanja Modal Rp 704.039.000,00
Total Anggaran Rp 12.607.128.848 ,00

Sumber : DPPA BKPSDM TA 2020



A. TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS

Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 1 (satu)
sampai 5 (lima) tahunan. Tujuan ditetapkan dengan mengacu kepada pernyataan visi dan misi
serta didasarkan pada isu-isu dan analisa strategis.

Sasaran adalah hasil yang akan dicapai secara nyata oleh Instansi Pemerintah dalam
rumusan yang lebih spesifik, terukur, dalam kurun waktu yang lebih pendek dari tujuan. Sasaran
diupayakan untuk dapat dicapai dalam kurun waktu tertentu/tahunan secara berkesinambungan
sejalan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sasaran yang ditetapkan BKPSDM Tahun 2016 -
2021 (review) sebanyak 1 (satu) sasaran strategis.

Sebagaimana visi dan misi yang telah ditetapkan, untuk keberhasilan tersebut perlu
ditetapkan tujuan, sasaran berikut indikator dan target BKPSDM Kota Bontang sebelum dan
sesudah review adalah :

Tabel 2.1
Tujuan, Sasaran, Indikator dan Target Kinerja Renstra 2016-2021
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Bontang
(sebelum review)
TARGET KINERJA PADA
CAPAIAN
INDIKATOR INDIKATOR TAHUN
NO TUJUAN TUJUAN SASARAN KINERJA SATUAN SZE())]_:;H
2017 2018 | 2019 | 2020 2021
(@) @ ® “ ®) 6 @ ® | © | 1) | 1) | (12
RENSTRA BKPP KOTA BONTANG 2016-2021
1 Terwujudnya Persentase PD Tersedianya sistem | Persentase % 87 81 84 87 90 93
pegawai yang yang sudah perencanaan ASN | Perangkat Daerah
kompeten dan menyusun yang tersistem yang sudah
kompetitif untuk formasi dengan baik mengusulkan
menyukseskan kebutuhan formasi kebutuhan
pembangunan pegawai pegawai
nasional
Persentase % 100 81 84 87 90 93
penempatan
pegawai yang
didasarkan pada
kualifikasi dan
kompetensi
Tersedianya naskah | Persentase % 88 81 84 87 90 93
kepegawaian yang | kelengkapan tata
lengkap dan akurat | naskah pegawai
Meningkatkan Persentase Disiplin % 99,70 81 84 87 90 93
integritas dan Pegawai
loyalitas aparatur
2 Terwujudnya Persentase Terselenggaranya | Persentase % 94.74 91 93 95 97 99

LKjIP Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Tahun 2020

BAB || PERENCANAAN KINERJA

peningkatan
kompetensi ASN
melalui diklat

kelulusan peserta
diklat

pendidikan dan
pelatihan berbasis
kompetensi

kelulusan peserta
diklat
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INDIKATOR INDIKATOR
NO TUJUAN TUJUAN SASARAN KINERJA SATUAN
3 Terwujudnya Persentase tata | Meningkatkan tertib | Persentase tata %
penyelenggaraan arsip dokumen administrasi arsip dokumen
administrasi perkantoran yang | perkantoran perkantoran yang
perkantoran yang dikelola dikelola

efektif dan efisien

4 Terwujudnya Persentase Tersedianya sarana | Persentase sarana %
penyelenggaraan sarana prasarana | dan prasarana yang | prasarana sesuai
pemerintahan sesuai standar memadai Standar
dalam peningkatan | operasional yang Operasional yang
kinerja aparatur baku berlaku

5 Meningkatnya Skor IKM Layanan Skor IKM Skor
urusan/informasi kepegawaian
kepegawaian

6 Terwujudnya Nilai akuntabilitas | Meningkatnya Nilai akuntabilitas Kategori
laporan keuangan | kinerja akuntabilitas kinerja
yang transparan, keuangan dan
akuntabel dan kinerja
partisipatif

RENSTRA KORPRI KOTA BONTANG 2016-2021

7 | Meningkatkan Jumlah anggota | Meningkatkan Jumlah anggota orang
kualitas dan Korpri yang pelayanan KORPRI yang aktif
kuantitas berpartisipasi kegiatan bidang berpartisipasi di
pelayanan aktif di bidang olahraga, seni bidang olah raga,
olah raga, seni | budaya, mental seni budaya,
budaya, mental | dan rohani bagi mental dan rohani
dan rohani anggota Korpri

CAPAIAN
S.D. TH

2016

100

100

700

*sumber Renstra BKPP Kota Bontang 2016-2021 dan Renstra KORPRI Kota Bontang 2016-2021

TARGET KINERJA PADA

2017

100

91

70

800

TAHUN

2018 2019 2020 | 2021

100

93

72

850

100

95

75

900

100 | 100
97 99
7 80

B B

950 | 1000

Terdapat tambahan sasaran kinerja diikuti tambahan program/kegiatan masing-masing

berjumlah 1 (satu) dari perangkat daerah yang dilebur (KORPRI) yakni berdasarkan Peraturan

Daerah Nomor 6 Tahun 2018 tentang Pencabutan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2012 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Dewan Pengurus Korps Pegawai Republik Indonesia Kota

Bontang.

Tabel 2.2

Tujuan, Sasaran, Indikator dan Target Kinerja Renstra 2016-2021

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Bontang

(setelah review)

INDIKATOR INDIKATOR
NO TUJUAN SASARAN SATUAN
TUJUAN KINERJA
(€0 @ 3 “ ®) (6)
1 |Meningkatnya | Indeks Meningkatnya Indeks %
profesionalitas | profesionalitas profesionalitas ASN | profesionalitas
ASN
ASN ASN

*sumber Review Renstra BKPSDM Kota Bontang 2016-2021

CAPAIAN
S.D. TH

2016

@)

0

TARGET KINERJA PADA

TAHUN

2017 2018 2019 2020 2021

®)

N/A

)

N/A

(10)

70

(11) | (12)

72 75
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Strategi adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran perangkat

daerah. Penentuan strategi BKPSDM Kota Bontang berdasarkan analisis SWOT adalah sebagai

berikut ini:
Tabel 2.3
Keterkaitan Sasaran dan Strategi PD periode 2016-2021
(Sebelum Review)
No Sasaran Indikator Kinerja Sasaran Strategi
RENSTRA BKPP KOTA BONTANG 2016-2021
1 | Tersediannya sistem perencanaan Persentase @ OPD yang | Peningkatan kesesuaian  kompetensi
ASN yang tersistem dengan baik sudah mengusulkan formasi | CPNS dengan bidang ilmu dan
kebutuhan pegawai spesialisasi;
2 | Tersedianya naskah kepegawaian @ Persentase kelengkapan @ Pelaksanaan kegiatan updating data
yang lengkap dan akurat tata naskah pegawai kepegawaian;
3 | Meningkatkan integritas dan | Persentase disiplin pegawai Menerapkan dan melengkapi produk
loyalitas aparatur hukum bagi aparatur pemerintah daerah
untuk memantapkan peran dan fungsi
ASN dalam mewujudkan tata
pemerintahan yang bersih, baih dan
berwibawa;
4 | Terselenggaranya pendidikan dan | Persentase kelulusan | Pengembangan skema competency based
pelatihan berbasis kompetensi peserta diklat training bagi aparatur di lingkungan
Pemerintah Kota Bontang;
5 | Meningkatkan tertib administasi = Persentase tata arsip Pengadaan sarana dan prasarana
perkantoran dokumen perkantoran yang | perkantoran sesuai kebutuhan untuk
dikelola mendukung kinerja aparatur;
6 | Tersedianya sarana dan prasaran @ Persentase sarana
yang memadai prasarana sesuai standar
operasional yang berlaku
7 | Layanan Kepegawaian Skor IKM Mendorong  pengembangan layanan
kepegawaian dalam satu sistem;
8 | Meningkatnya akuntabilitas | Nilai akuntabilitas kinerja Penyusunan laporan sesuai standar yang

keuangan dan kinerja

RENSTRA KORPRI KOTA BONTANG 2016-2021

berlaku.

9 | Meningkatkan pelayanan kegiatan Persentase anggota Korpri = Mengadakan pembinaan dan perlombaan
bidang olahraga, seni budaya, yang aktif berpartisipasi di | bidang olah raga, seni budaya, mental dan
mental dan rohani bagi anggota bidang olah raga, seni | rohani bagi anggota KORPRI
Korpri budaya, mental dan rohani

*sumber Renstra BKPP Kota Bontang 2016-2021 dan Renstra KORPRI Kota Bontang 2016-2021



LKjIP Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Tahun 2020

Adapun strategi setelah review sebagai berikuti:

Tabel 2.4
Keterkaitan Sasaran dan Strategi PD periode 2016-2021

(Setelah Review)

No Sasaran Indikator Kinerja Sasaran Strategi

1 | Meningkatnya profesionalitas ASN Indeks profesionalitas ASN Peningkatan kompetensi ASN

Peningkatan sistem perencanaan ASN

Peningkatan kompetensi calon pemangku

jabatan struktural

Peningkatan integritas ASN

Peningkatan kedisiplinan pegawai

Optimalisasi pemanfaatan SIM ASN

Peningkatan kompetensi ASN Daerah

Peningkatan kesejahteraan pegawai

Peningkatan pelayanan terhadap ASN

Persamaan persepsi terhadap aturan

kepegawaian

Peningkatan jiwa korsa anggota KORPRI

*sumber Review Renstra BKPSDM Kota Bontang 2016-2021

Program dan Kegiatan
Jumlah program setelah review mengalami perubahan yakni penambahan program
dikarenakan tambahan urusan penunjang dari perangkat daerah lain (KORPRI), sehingga terdapat
8 (delapan) program. Program-program tersebut diantaranya:
a. Program Pembinaan dan Pengembangan Aparatur
b. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Program Peningkatan Disiplin Aparatur

-~ ® a0

Program Penyebarluasan Informasi Pembangunan Daerah

Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan

| Q@

Program Peningkatan Kapasitas Lembaga Korps Pegawai Republik Indonesia (Korpri)

Tahun 2020 jumlah program yang dijalankan sebanyak 5 (lima) program, diantaranya:

Program Pembinaan dan Pengembangan Aparatur

o o

Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

o

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

o

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

e. Program Peningkatan Kapasitas Lembaga Korps Pegawai Republik Indonesia (Korpri)
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Jumlah kegiatan yang dilaksanakan di tahun 2020 sebanyak 36 (tiga puluh enam)
kegiatan pada APBD murni dan 32 (tiga puluh dua) pada APBD perubahan. Adanya kebijakan
yang mendasari perubahan penganggaran yakni pengurangan kegiatan sebanyak 4 (empat)
kegiatan, sehingga pada APBD Perubahan ditetapkan 5 (lima) program dan 32 (tiga puluh dua)

kegiatan, berikut rinciannya:

Tabel 2.5
Program dan Kegiatan Tahun 2020

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Bontang

NO PROGRAM DAN KEGIATAN APBD NO PROGRAM DAN KEGIATAN APBD-P KET
| | Program Pelayanan Adminitrasi Perkantoran | | Program Pelayanan Adminitrasi Perkantoran
1 | Penyediaan Jasa Surat Menyurat 1 | Penyediaan Jasa Surat Menyurat
2 | Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air 2 | Penyediaan Jasa Komunikasi Sumber Daya Air
dan Listrik dan Listrik

3 | Penyediaan Jasa Pemeliharaan Perizinan 3 | Penyediaan Jasa Pemeliharaan Perizinan
Kendaraan Dinas/Operasional Kendaraan Dinas/Operasional

4 Penyediaan Alat tulis Kantor 4 Penyediaan Alat tulis Kantor

5 | Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 5 | Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

6 | Penyediaan Bahan Logistik Kantor 6 Penyediaan Bahan Logistik Kantor

7 | Penyediaan Makanan dan Minuman 7  Penyediaan Makanan dan Minuman

8 | Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi Ke Luar 8  Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi Ke Luar
Daerah Daerah

9 | Penyediaan Jasa Tenaga Administrasi/Teknis 9  Penyediaan Jasa Tenaga Administrasi/Teknis
Perkantoran Perkantoran

Il Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Il Program Peningkatan Sarana dan Prasarana
Aparatur Aparatu

10 Pengadaan Kendaraan Dinas/Operasional 10 Pengadaan Kendaraan Dinas/Operasional

11 Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan 11 Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan
Dinas/Operasional Dinas/Operasional

12 Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung 12 Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung
Kantor Kantor

13 Pengadaan Peralatan dan Perlengkapan Gedung 13 Pengadaan Peralatan dan Perlengkapan Gedung
Kantor Kantor

Il Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya IIl| Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya
Aparatur Aparatur

14 Pendidikan dan Pelatihan Formal 14 Pendidikan dan Pelatihan Formal
Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya
Aparatur Aparatur

15 Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan Bagi Calon 15 Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan Bagi Calon
PNS Daerah PNS Daerah

16 Pemberian Bantuan Tugas Belajar dan Ikatan 16 Pemberian Bantuan Tugas Belajar dan Ikatan
Dinas Dinas

17 Diklat Jabatan Fungsional 17 Diklat Jabatan Fungsional
18 Pendidikan dan Pelatihan Struktural Bagi ASN 18 Pendidikan dan Pelatihan Struktural Bagi ASN
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NO

19
20

21
22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36
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PROGRAM DAN KEGIATAN APBD

Daerah

Program Pembinaan dan Pengembangan
Aparatur

Seleksi Penerimaan Calon PNS

Proses Penanganan Kasus-kasus Pelanggaran
Disiplin PNS dan ljin Perceraian

Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan
Pelaksanaan Penyerahan Satya Lencana Karya
Satya

Pengusulan dan Penyerahan Kenaikan Pangkat
PNS

Asistensi dan Penyusunan Formasi Pegawai

Pengangkatan dan Pemindahan Pegawai
Struktural dan Non Struktural
Dokumentasi Informasi Kepegawaian
Proses Administrasi Mutasi Pegawai
Pengusulan Kartu Status Pegawai
Pelaksanaan Assesment Pegawai

Rapat Koordinasi Kepegawaian

Pengusulan Pemberhentian PNS

Analisa Kebijakan Pengembangan Pola Karier
PNS

Evaluasi dan Pembahasan Kesejahteraan
Pegawai

Peremajaan/Pemeliharaan Data SAPK (Sistem
Aplikasi Pelayanan Kepegawaian)

Monitoring dan Evaluasi Penilaian Kerja Pegawai
Program Peningkatan Kapasitas Lembaga
KORPS Pegawai Republik Indonesia (KORPRI)
Perayaan HUT KORPRI

*sumber DPA dan DPPA BKPSDM Kota Bontang TA 2020

NO

19
20

21
22

23

24

25

26
27
28
29
30
31

32

PROGRAM DAN KEGIATAN APBD-P

Daerah

Program Pembinaan dan Pengembangan
Aparatur

Seleksi Penerimaan Calon PNS

Proses Penanganan Kasus-kasus Pelanggaran
Disiplin PNS dan ljin Perceraian

Monitoring Evaluasi dan Pelaporan
Pelaksanaan Penyerahan Satya Lencana Karya
Satya

Pengusulan dan Penyerahan Kenaikan Pangkat
PNS

Asistensi dan Penyusunan Formasi Pegawai

Pengangkatan dan Pemindahan Pegawai
Struktural dan Non Struktural

Dokumentasi Informasi Kepegawaian

Proses Administrasi Mutasi Pegawai
Pelaksanaan Assesment Pegawai

Rapat Koordinasi Kepegawaian

Pengusulan Pemberhentian PNS

Evaluasi dan Pembahasan Kesejahteraan
Pegawai

Program Peningkatan Kapasitas Lembaga
KORPS Pegawai Republik Indonesia (KORPRI)
Perayaan HUT KORPRI

KET
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Tabel 2.6

Keterkaitan Tujuan, Sasaran Strategis, Indikator Kinerja, Program dan Kegiatan

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Bontang Tahun 2020

NO TUJUAN SASARAN INDIKATOR SATUAN PROGRAM KEGIATAN
STRATEGIS KINERJA
1 |Meningkatnya |Meningkatnya |Indeks % Program Seleksi Penerimaan Calon PNS
profesionalitas | profesionalitas | profesionalitas Pembinaan dan 2 | Proses Penanganan Kasus-kasus
ASN ASN ASN Pengembangan Pelanggaran Disiplin PNS dan ljin
Aparatur Perceraian
3 | Monitoring Evaluasi dan Pelaporan
4 | Pelaksanaan Penyerahan Satya Lencana
Karya Satya
5 |Pengusulan dan Penyerahan Kenaikan
Pangkat PNS
6 |Asistensi dan Penyusunan Formasi
Pegawai
7 | Pengangkatan dan Pemindahan Pegawai
Struktural dan Non Struktural
8 | Dokumentasi Informasi Kepegawaian
9 | Proses Administrasi Mutasi Pegawai
10 | Pelaksanaan Assesment Pegawai
11 | Rapat Koordinasi Kepegawaian
12 | Pengusulan Pemberhentian PNS
13 | Evaluasi dan Pembahasan Kesejahteraan
Pegawai
% Program 14 | Pendidikan dan Pelatihan Formal
Peningkatan __ _ _ _
Kapasitas 15 | Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan Bagi
Sumber Daya Calon PNS Daerah
Aparatur 16 | Pemberian Bantuan Tugas Belajar dan
Ikatan Dinas
17 | Diklat Jabatan Fungsional
18 | Pendidikan dan Pelatihan Struktural Bagi
ASN Daerah
% Program 19 | Penyediaan Jasa Surat Menyurat
Pelayanan
Adminitrasi 20 | Penyediaan Jasa Komunikasi Sumber
Perkantoran Daya Air dan Listrik
21 | Penyediaan Jasa Pemeliharaan Perizinan
Kendaraan Dinas/Operasional
22 | Penyediaan Alat Tulis Kantor
23 |Penyediaan Barang Cetakan dan
Penggandaan
24 | Penyediaan Bahan Logistik Kantor
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NO

TUJUAN

SASARAN
STRATEGIS

INDIKATOR
KINERJA

SATUAN

PROGRAM

KEGIATAN

25

Penyediaan Makanan dan Minuman

26

Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi

Ke Luar Daerah

27

Penyediaan Jasa Tenaga

Administrasi/Teknis Perkantoran

%

Program

Peningkatan

28

Pengadaan Kendaraan

Dinas/Operasional

Sarana dan 29 | Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan
Prasarana Dinas/Operasional
Aparatur 30 | Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan
Gedung Kantor
31 | Pengadaan Peralatan dan Perlengkapan
Gedung Kantor
Orang | Program 32 | Perayaan HUT KORPRI

Peningkatan
Kapasitas
Lembaga
KORPS Pegawai
Republik
Indonesia
(KORPRI)
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. INDIKATOR KINERJA UTAMA

Salah satu upaya untuk memperkuat akuntabilitas dalam penerapan tata pemerintahan
yang baik di Indonesia diterbitkannya Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor: PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di
Lingkungan Instansi Pemerintah, Indikator Kinerja Utama merupakan ukuran keberhasilan dari
suatu tujuan dan sasaran strategis instansi pemerintah.

Adapun Indikator Kinerja Utama (IKU) BKPSDM Kota Bontang tahun 2020 harus sesuai
dengan sasaran dan indikator kinerja yang tertuang di dalam Renstra BKPSDM Kota Bontang
periode 2016-2021. Sasaran dan indikator di dalam renstra yang merupakan indikator utama
ditetapkan dalam Surat Keputusan Kepala BKPSDM Kota Bontang.

Setelah dilakukan review Renstra ditetapkan Surat Keputusan Kepala Badan BKPSDM
Kota Bontang Nomor 34 Tahun 2019 tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Bontang Tahun 2019-2021.

Tabel 2.7
Indikator Kinerja Utama Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kota Bontang Tahun 2019-2021

(Setelah Review)

SASARAN INDIKATOR FORMULASI / RUMUS
ALASAN SUMBER DATA
STRATEGIS KINERJA PERITUNGAN
1 Meningkatnya | Indeks Mengetahui secara Data/riwayat tingkat atau jenjang

profesionalitas kuantitatif profesionalitas

ASN

profesionalitas

ASN ASN yang hasilnya

digunakan untuk penilaian
dan evaluasi guna
kepentingan
pengembangan
profesionalitas profesi ASN

*sumber SK Ka BKPSDM Kota Bontang No 34 Tahun 2019

Keterangan Rumus:

pendidikan formal terakhir yang dicapai
oleh PNS;

Data/riwayat pengembangan kompetensi
yang pernah diikuti (diklat,
seminar/workshop/kursus);

Data/riwayat hasil penilaian kinerja;

Data /riwayat hukuman disiplin.

IP = Indeks Profesionalitas ASN

IPi = Indeks Profesionalitas ke-i

IP, = Indeks Profesionalitas Dimensi Kualifikasi

IP, = Indeks Profesionalitas Dimensi Kompetensi

IP; = Indeks Profesionalitas Dimensi Kinerja

IP4 = Indeks Profesionalitas Dimensi Disiplin

Wy* Ry = Bobot Indikator Kualifikasi ke-j * Rating Jawaban Indikator Kualifikasi ke-j
Wax* R = Bobot Indikator Kompetensi ke-k * Rating Jawaban Indikator Kompetensi ke-k
W3 * Ry = Bobot Indikator Kinerja ke-l * Rating Jawaban Indikator Kinerja ke-|

Wam* Ram = Bobot Indikator Disiplin ke-m * Rating Jawaban Indikator Disiplin ke-m

4
IP= z IPi
i=1

= 1Py + IP; +IP3 + IP,
IPy = Wy* Ry

IP2 = Wai * Rax
IP3=Wj3 * Ry
IP4=Wun * Ram
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C. PERJANJIAN KINERJA
Penyusunan dokumen Perjanjian Kinerja BKPSDM Kota Bontang Tahun 2020 mengacu
pada Review Renstra BKPSDM Kota Bontang Tahun 2016-2021, penetapan IKU BKPSDM Kota
Bontang Tahun 2019 - 2021 nomor 34 tahun 2019, dan dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA)
Tahun 2020.

Tabel 2.8

Perjanjian Kinerja Tahun 2020

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Bontang Tahun 2020

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
1 |Meningkatnya profesionalitas ASN Indeks profesionalitas ASN 2%

No Program Anggaran Keterangan
Pelayanan Administrasi

1 : Rp. 1.386.605.837,00 APBD
Perkantoran
Peningkatan Sarana dan

2 : Rp. 752.939.600,00 APBD
Prasarana Aparatur
Peningkatan Kapasitas Sumber

3 : Rp. 3.198.081.000,00 APBD
Daya
Pembinaan dan Pengembangan

4 : Rp. 2.026.530.000,00 APBD
Aparatur
Peningkatan Kapasitas Lembaga

5 Korps Pegawai Republik Indonesia : Rp. 21.500.000,00 APBD

(KORPRI)

Rp. 7.385.656.437,00
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Perubahan Perjanjian Kinerja Tahun 2020

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Bontang Tahun 2020

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
1 |Meningkatnya profesionalitas ASN Indeks profesionalitas ASN 2%

No Program Anggaran Keterangan
Pelayanan Administrasi

1 :Rp. 1.168.174.816,00 APBD
Perkantoran
Peningkatan Sarana dan

2 : Rp. 753.018.200,00 APBD
Prasarana Aparatur
Peningkatan Kapasitas Sumber

3 : Rp. 1.652.423.894,00 APBD
Daya
Pembinaan dan Pengembangan

4 : Rp. 1.852.072.146,00 APBD
Aparatur
Peningkatan Kapasitas Lembaga

5 Korps Pegawai Republik Indonesia : Rp. 4.000.000,00 APBD

(KORPRI)

Rp. 5.429.689.056,00
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BAB [l AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas kinerja adalah kewajiban untuk menjawab dari perorangan, badan hukum atau
pimpinan kolektif secara transparan mengenai keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan misi
organisasi kepada pihak-pihak yang berwenang menerima pelaporan akuntabilitas/pemberi amanah.
Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Kota Bontang selaku pengemban amanah
masyarakat melaksanakan kewajiban berakuntabilitas melalui penyajian Laporan Akuntabilitas Kinerja
Badan Kepegawaian, Pendidikan Dan Pelatihan Kota Bontang yang dibuat sesuai ketentuan yang
diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan tersebut memberikan
gambaran penilaian tingkat pnecapaian target masing-masing indikator sasaran srategis yang
ditetapkan dalam dokumen Review Renstra Tahun 2016 - 2021 maupun Rencana Kerja Tahun 2019.
Sesuai dengan ketentuan tersebut, pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program dan sasaran yang ditetapkan untuk

mewujudkan Visi dan Misi Pemerintah Kota Bontang.

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan
kegiatan sesuai dengan program, sasaran yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan misi
dan visi instansi pemerintah.

Pengukuran kinerja dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah dan Keputusan Kepala LAN Nomor 239/1X/618/2004 tentang Perbaikan
Pedoman Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Capaian indikator kinerja utama (IKU) diperoleh berdasarkan pengukuran atas indikator
kinerja yang telah ditetapkan. Predikat nilai capaian kinerjanya dikelompokan dalam skala
pengukuran ordinal dengan pendekatan petunjuk pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja

instansi pemerintah, sebagai berikut :

Persentase Predikat Kode Warna
< 100% Tidak Tercapai
=100% Tercapai/ Sesuai Target
> 100% Melebihi Target
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Dan predikat capaian kinerja untuk realisasi capaian kinerja dapat diukur dengan nilai

interval sesuai pengkategorian nilai yang ditetapkan oleh Kementerian Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi sebagai berikut :

No Kategori/lnterpretasi Rata-Rata % Capaian Kode Warna
1 | AA (Sangat Memuaskan) (> 90 - 100)

2 | A (Memuaskan) (>80-90)

3 | BB (Sangat Baik) (> 70 - 80)

4 | B (Baik) (> 60 - 70)

5 | CC (Cukup) (> 50 - 60)

6 | C (Kurang) (> 30 -50)

7 | D (Sangat Kurang) (>0-30)

Hasil evaluasi atas akuntabilitas kinerja BKPSDM Kota Bontang Tahun 2019 diperoleh
nilai sebesar 62,65 yang menunjukan dalam kategori B atau Baik. Nilai tersebut merupakan

akumulasi penilaian terhadap seluruh komponen evaluasi SAKIP di lingkungan BKPSDM Kota

Bontang dengan rincian sebagai berikut:

Nilai Hasil Evaluasi

No Komponen yang Dinilai Bobot Tahun
Sebelumnya Tahun Berjalan

1 Perencanaan Kinerja 30 22.28 25.82
2 Pengukuran Kinerja 25 16.88 17.19
3 Pelaporan Kinerja 15 10.83 11.90
4 | Evaluasi Internal 10 4.91 7.44
5 Pencapaian Sasaran/Kinerja Organisasi 20 7.77 8.97

Nilai Hasil Evaluasi 100 62.65 71.31

*Sumber : LHE Akuntabilitas Kinerja BKPSDM Kota Bontang Tahun 2019 nomor 700/1481/ITDA.03 tanggal 19 Agustus 2020
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Rekomendasi yang diberikan berdasarkan Laporan Hasil Evaluasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Kota Bontang Tahun 2019 nomor 700/1481/ITDA.03 tanggal
19 Agustus 2020 dan tindaklanjutnya, adalah:

Komponen

Perencanaan

Kinerja

Pengukuran

Kinerja

Pelaporan

Kinerja

Rekomendasi

Dalam menyusun indikator kinerja pada Perjanjian
Kinerja disesuaikan dengan core business-nya;
Target Kinerja yang diperjanjikan agar digunakan
untuk mengukur keberhasilan.

Melakukan Pengukuran Kinerja secara berjenjang
dengan melakukan verifikasi terhadap hasil
pengukuran (ditelusuri sampai ke sumbernya),
serta melakukan validasi terhadap hasil
pengukuran berjenjang tersebut;

Meningkatkan pelaksanaan pengumpulan data
kinerja minimal setiap bulan sekali. Data kinerja
yang dikumpulkan harus memenuhi kriteria,
memuat informasi capaian kinerja berdasarkan
fakta sebenarnya atau bukti yang memadai dan
dapat dipertanggungjawabkan, data yang
dikumpulkan didasarkan suatu mekanisme yang
memadai atau terstruktur (jelas mekanisme
pengumpulan datanya, siapa yang
mengumpulkan data, mencatat, dan siapa yang
mensupervisi, serta sumber data valid), data
kinerja yang diperoleh tepat waktu, data yang
dikumpulkan memiliki tingkat kesalahan yang
minimal,

Hasil pengukuran (capaian) kinerja mulai dari
setingkat eselon IV keatas agar dimanfaatkan
sebagai dasar pemberian reward & punishment
dan dilakukan secara terus menerus hingga
kinerja yang diharapkan terpenuhi seluruhnya.
Dalam menyajikan informasi tentang analisis
efisiensi penggunaan sumber daya, agar memuat
efisiensi yang telah dilakukan dan besaran
efisiensi yang dapat dikuantifikasikan;

Menyusun Informasi kinerja dalam laporan kinerja
yang dapat diandalkan dengan memenuhi kriteria
datanya valid, dapat ditelusuri kesumber datanya,
diperoleh dari sumber yang kompeten, dapat
diverifikasi serta konsisten;

Informasi  kinerja agar digunakan dalam
pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja dengan
cara meningkatkan kualitas penyajian informasi
kinerja,

serta digunakan untuk peningkatan

kinerja.

. Sudah

. Sudah

. Sudah

. Sudah

. Sudah

Tindaklanjut

dilaksanakan
rekomendasi LHE
dilaksanakan
rekomendasi LHE
dilaksanakan,
Pengukuran IKU & IKI

dilaksanakan,

sesuai

sesuai

yakni

yakni

Menyusun kartu kendali kegiatan

Sudah

melalui

dilaksanakan,

yakni

pengukuran/penilaian

dengan menggunakan aplikasi e-

skp

Sudah

rekomendasi LHE

dilaksanakan

dilaksanakan

rekomendasi LHE

Sudah
rekomendasi LHE

dilaksanakan

sesuai

sesuai

sesuai
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Komponen

Evaluasi

Internal

Rekomendasi

Meningkatkan pemantauan mengenai kemajuan
pencapaian kinerja beserta hambatannya yaitu
dengan mengidentifikasikan, mencatat (membuat
mencari tahu,

catatan), mengadministrasikan

kemajuan (progress) kinerja, dapat menjawab dan

menyimpulkan posisi (prestasi atau capaian)
kinerja terakhir, mengambil langkah yang
diperlukan untuk mengatasi hambatan

pencapaian kinerja, melaporkan hasil pemantauan
tersebut kepada pimpinan;
Meningkatkan pelaksanaan evaluasi program
serta kegiatannya, dengan menginformasikan
atau menyimpulkan keberhasilan atau kegagalan
program (memuat informasi tentang capaian hasil-
hasil program, terdapat simpulan keberhasilan
atau ketidakberhasilan program, terdapat analisis
dan simpulan tentang kondisi sebelum dan
sesudah dilaksanakan suatu program, terdapat
analisis tentang perubahan target grup yang dituju
oleh program, terdapat ukuran yang memadai
tentang keberhasilan program);

Meningkatkan pemantauan rencana aksi menjadi
setiap bulan;

Menindaklanjuti hasil evaluasi rencana aksi dalam

bentuk Langkah-langkah nyata.

a. Sudah

b.

C.

d.

Tindaklanjut

dilaksanakan, dengan
Menyusun kartu kendali bulanan,
monev/rencana aksi bulanan,

kertas kerja LKjIP pertriwulan

Sudah dilaksanakan didalam
LKjIP tahun 2020 Informasi
keberhasilan & kegagalan
program dijelaskan sesuai
rekomendasi hasil  evaluasi

SAKIP

Sudah dilaksanakan mulai bulan
Oktober 2020

Sudah dilaksanakan, salah satu
contoh menyiapkan anggaran
untuk mendukung pelaksanaan
kegiatan di tahun 2021 sesuai
hasil evaluasi rencana aksi yakni:
Penyusunan pedoman pola karier
dan Bimtek SKP
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Hasil pengukuran atas indikator kinerja utama BKPSDM Kota Bontang tahun 2020 sekaligus yang

ditetapkan di dalam dokumen Perjanjian Kinerja tahun 2020 menunjukan hasil sebagai berikut:

Tabel 3.1
Pengukuran Kinerja berdasarkan IKU

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Bontang Tahun 2020

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Satuan Target Realisasi Capaian %

Meningkatnya ) )
) ) Indeks profesionalitas ASN
profesionalitas ASN

Persen 72 72,58 100,80
Dari tabel tersebut terlihat bahwa tingkat pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU)

melebihi target dengan capaian 100,80%.

PENGUKURAN

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik

Indonesia Nomor 38 Tahun 2018 Tentang Pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil
Negara menyebutkan bahwa kriteria Pengukuran tingkat Profesionalitas ASN diukur melalui
dimensi Kualifikasi, Kompetensi, Kinerja, dan Disiplin. Setiap dimensi dalam Standar
Profesionalitas ASN mencakup bobot, deskripsi, dan indikator sebagai satu kesatuan dari Standar
Profesionalitas ASN. Bobot penilaian dimensi Indeks Profesionalitas ASN terdiri atas :

a. kualifikasi memiliki bobot 25 % (dua puluh lima persen);

b. kompetensi memiliki bobot 40 % (empat puluh persen);

c. kinerja memiliki bobot 30 % (empat puluh persen); dan

d. disiplin memiliki bobot 5 % (lima persen).

Selanjutnya pelaksanaannya diatur di dalam Peraturan Badan Kepegawaian Negara
Nomor 8 Tahun 2019 Tentang Pedoman Tata Cara dan Pelaksanaan Pengukuran Indeks

Profesionalitas Aparatur Sipil Negara. Berikut standar dan dimensi pengukuran indeks

profesionalitas ASN, yakni:

STANDAR DAN DIMENSI PENGUKURAN INDEKS PROFESIONALITAS ASN

PNS dari jenjang

D-IvV

NO DIMENSI URAIAN PERi?TBUC:\‘TGAN INDIKATOR INSTRUMEN PENGUKURAN

1 | Kualifikasi Dimensi Kualifikasi 25% Jenjang pendidikan | a. Pendidikan S-3 bobot nilai 25 (dua puluh lima)
digunakan untuk formal terakhir yang | b. Pendidikan S-2 bobot nilai 20 (dua puluh)
mengukur dicapai oleh PNS, | c. Pendidikan S-1/D-IV bobot nilai 15 (lima belas)
data/informasi meliputi: d. Pendidikan D-IlI bobot nilai 10 (sepuluh)
mengenai a. Pendidikan S-3 e. Pendidikan D-II/D-I/SLTA/ sederajat bobot nilai 5
kualifikasi b. Pendidikan S-2 (lima)
pendidikan  formal c. Pendidikan S-1/ f. Dibawah SLTA bobot nilai 1 (satu)
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NO DIMENSI URAIAN PERi?I’BU?\ILAN INDIKATOR INSTRUMEN PENGUKURAN
paling tinggi sampai d. Pendidikan D-II
jenjang paling e. Pendidikan D-1l/
rendah D-I/SLTA/sederajat
f. Di bawah SLTA
2 | Kompetensi | Dimensi 40% Riwayat pengembangan | a. Diklat Kepemimpinan;
Kompetensi kompetensi yang terdiri M Bobot nilai sebesar 15 (lima belas) bagi PNS
digunakan untuk atas: yang menduduki jabatan pimpinan tinggi,
mengukur a. Diklat jabatan administrator, dan jabatan pengawas

data/informasi
mengenai  riwayat
pengembangan

yang
pernah diikuti oleh
PNS dan memiliki

kompetensi

kesesuaian dalam
pelaksanaan tugas

jabatan

Kepemimpinan;
Diklat Fungsional;
Diklat Teknis;

d. Seminar/Workshop/

Magang/Kursus/
sejenisnya

yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan

kepemimpinan sesuai dengan jabatan yang

diduduki;

M Bobot nilai sebesar 0 (nol) bagi PNS yang
menduduki jabatan pimpinan tinggi, jabatan
administrator, dan jabatan pengawas yang

belum mengikuti pendidikan dan pelatihan
kepemimpinan sesuai dengan jabatan yang
diduduki.

b. Diklat Fungsional;

M Bobot nilai sebesar 15 (lima belas) bagi PNS
yang menduduki jabatan fungsional dan telah
mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional
sesuai dengan jabatan yang diduduki;

M Bobot nilai sebesar 0 (nol) bagi PNS yang
menduduki jabatan fungsional dan belum
mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional
sesuai dengan jabatan yang diduduki

c. Diklat Teknis paling sedikit 20 (dua puluh) JP;

M Bobot nilai sebesar 15 (lima belas) bagi PNS
tinggi,
jabatan administrator, jabatan pengawas, dan
yang
pendidikan dan pelatihan teknis paling sedikit

yang menduduki jabatan pimpinan

jabatan fungsional telah  mengikuti
20 (dua puluh) JP yang mendukung tugas dan
fungsi jabatannya;

M Bobot nilai sebesar 0 (nol) bagi PNS yang
menduduki jabatan pimpinan tinggi, jabatan
administrator, jabatan pengawas, dan jabatan
fungsional yang belum mengikuti pendidikan
dan pelatihan teknis paling sedikit 20 (dua
puluh) JP yang mendukung tugas dan fungsi
jabatannya;

M Bobot nilai sebesar 22,5 (dua puluh dua koma
lima) bagi PNS yang menduduki jabatan
pelaksana yang telah mengikuti pendidikan
dan pelatihan teknis paling sedikit 20 (dua
puluh) JP yang mendukung tugas jabatannya
dalam 1 (satu) tahun terakhir;

M Bobot nilai sebesar 0 (nol) bagi PNS yang
menduduki jabatan pelaksana yang belum

teknis

mengikuti pendidikan dan pelatihan

paling sedikit 20 (dua puluh) JP yang
mendukung tugas jabatannya dalam 1 (satu)
tahun terakhir

d. Seminar/Workshop/Magang/Kursus/ sejenisnya
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NO DIMENSI URAIAN PERi?I’BU?\ILAN INDIKATOR INSTRUMEN PENGUKURAN

M Bobot nilai sebesar 10 (sepuluh) bagi PNS
yang menduduki jabatan pimpinan tinggi,
jabatan administrator, jabatan pengawas, dan
jabatan fungsional yang telah mengikuti
seminar/workshop/kursus/magang/sejenisnya
sesuai jabatannya dalam 2 (dua) tahun terakhir;

M Bobot nilai sebesar 0 (nol) bagi PNS yang
menduduki jabatan pimpinan tinggi, jabatan
administrator, jabatan pengawas, dan jabatan
fungsional yang belum mengikuti seminar/
workshop/kursus/magang/sejenisnya sesuai
jabatannya dalam 2 (dua) tahun terakhir;

M Bobot nilai sebesar 17,5 (tujuh belas koma
lima) bagi PNS yang menduduki jabatan
pelaksana yang telah mengikuti seminar/
workshop/kursus/magang/sejenisnya sesuai
jabatannya dalam 2 (dua) tahun terakhir;

M Bobot nilai sebesar 0 (nol) bagi PNS yang
menduduki jabatan pelaksana yang belum
mengikuti  seminar/workshop/kursus/magang/
sejenisnya sesuai jabatannya dalam 2 (dua)
tahun terakhir

M Keikutsertaan dalam seminar/workshop/kursus/
magang/sejenisnya tersebut dibuktikan
dengan sertifikat/surat tugas dan sejenisnya

3 | Kinerja Dimensi Kinerja 30% Riwayat hasil penilaian Bobot nilai sebesar 30 (tiga puluh) bagi PNS yang
digunakan untuk kinerja yang mencakup memiliki nilai kinerja antara 91 (sembilan puluh satu)
mengukur data/ sebagai berikut: sampai dengan 100 (seratus) dengan kriteria sangat
informasi mengenai a. Sasaran Kerja baik dalam 1 (satu) tahun terakhir;
penilaian kinerja Pegawai (SKP); Bobot nilai sebesar 25 (dua puluh lima) bagi PNS
yang dilakukan b. Perilaku Kerja yang memiliki nilai kinerja antara 76 (tujuh puluh
berdasarkan Pegawai (PKP) enam) sampai dengan 90 (sembilan puluh) dengan
perencanaan kriteria baik dalam 1 (satu) tahun terakhir;
kinerja pada tingkat Bobot nilai sebesar 15 (lima belas) bagi PNS yang
individu dan tingkat memiliki nilai kinerja antara 61 (enam puluh satu)
unit atau organisasi sampai dengan 75 (tujuh puluh lima) dengan kriteria
dengan cukup dalam 1 (satu) tahun terakhir;
memperhatikan Bobot nilai sebesar 5 (lima) bagi PNS yang memiliki
target, capaian, nilai kinerja antara 51 (lima puluh satu) sampai
hasil, dan manfaat dengan 60 (enam puluh) dengan kriteria sedang
yang dicapai serta dalam 1 (satu) tahun terakhir;
perilaku PNS Bobot nilai sebesar 1 (satu) bagi PNS yang memiliki

nilai kinerja 50 (lima puluh) ke bawah dengan
kriteria kurang dalam 1 (satu) tahun terakhir

4 | Disiplin Dimensi Disiplin 5% Data/informasi mengenai | a. Bobot nilai sebesar 5 (lima) bagi PNS yang memiliki
digunakan untuk hukuman disiplin yang riwayat tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin;
mengukur pernah diterima yang | b. Bobot nilai sebesar 3 (tiga) bagi PNS yang memiliki
data/informasi mencakup: riwayat dijatuhi hukuman disiplin tingkat ringan;
kepegawaian a. Hukuman disiplin Bobot nilai sebesar 2 (dua) bagi PNS yang memiliki
lainnya yang ringan; riwayat dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang;
memuat hukuman b. Hukuman disiplin Bobot nilai sebesar 1 (satu) bagi PNS vyang
yang pernah sedang; memiliki riwayat dijatuhi hukuman disiplin tingkat
diterima PNS c. Hukuman disiplin berat

berat

. Hukuman disiplin yang sebagaimana dimaksud
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NO DIMENSI

URAIAN

PERHITUNGAN

BOBOT
INDIKATOR INSTRUMEN PENGUKURAN

yaitu yang telah mempunyai keputusan final dan

dihitung dalam waktu 5 (lima) tahun terakhir

Rumus Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN merupakan jumlah total hasil perkalian

dari bobot dimensi/indikator

dikalikan skor/nilai masing-masing jawaban dimensi/indikator.

Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN menggunakan rumus sebagai berikut:

4
IP= z IPi
i=1

= IPl + |P2 +|P3 + |P4

1Py = le* le
IP2 = Wak * Rak
IP3 =W3 * Rg
IP4 = Wam * Ram

Keterangan Rumus:

IP = Indeks Profesionalitas ASN

IPi = Indeks Profesionalitas ke-i

IP, = Indeks Profesionalitas Dimensi Kualifikasi

IP, = Indeks Profesionalitas Dimensi Kompetensi

IP; = Indeks Profesionalitas Dimensi Kinerja

IP4 = Indeks Profesionalitas Dimensi Disiplin

Wy* Ry = Bobot Indikator Kualifikasi ke-j * Rating Jawaban Indikator Kualifikasi ke-j

W * Ry = Bobot Indikator Kompetensi ke-k * Rating Jawaban Indikator Kompetensi ke-k
W3 * Ry = Bobot Indikator Kinerja ke-l * Rating Jawaban Indikator Kinerja ke-I

Wam * Ram = Bobot Indikator Disiplin ke-m * Rating Jawaban Indikator Disiplin ke-m

Hasil pengukuran indeks profesionalitas ASN telah dihitung secara manual (Ms.Excel)

karena pada aplikasi penghitungan dari Badan Kepegawaian Negara (BKN) http://ip-jasn.bkn.go.id

mengalami kendala. Adapun perolehan hasil pengukuran sebagai berikut:

Diketahui:

Jumlah pegawai yang dinilai sebanyak 2861 orang per 30 November 2020 dari total PNS

Pemerintah Kota Bontang sebanyak 2861 orang per 30 November 2020

IP1=11,97 %
1P, =32,63 %
IP3;=22,98 %
IP,=5,00%

IP =11,97% + 32,63% + 22,98% + 5,00%

=72,58%

Maka, perolehan nilai Indeks Profesionalitas ASN (IPA) Tahun 2020 sebesar 72,58%.

Hasil

pengukuran

capaian kinerja BKPSDM Kota Bontang dengan sasaran

"Meningkatnya profesionalitas ASN" dan indikator "Indeks profesionalitas ASN", perolehan capaian

antara realisasi sebesar 72,58% dengan target sebesar 72% adalah sebesar 100,80%.
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EVALUASI

Evaluasi bertujuan agar diketahui pencapaian realisasi, kemajuan dan kendala yang
dijumpai dalam rangka pencapaian misi, agar dapat dinilai dan dipelajari guna perbaikan
pelaksanaan program/kegiatan di masa yang akan datang. Selain itu, dalam evaluasi kinerja
dilakukan pula analisis.

Dalam melakukan evaluasi kinerja, perlu juga digunakan pembandingan-pembandingan
antara lain :
M kinerja nyata dengan kinerja yang direncanakan.
kinerja nyata dengan kinerja tahun-tahun sebelumnya.

Kinerja nyata dengan target akhir renstra.

N &I

kinerja suatu instansi dengan kinerja instansi lain yang unggul di bidangnya ataupun dengan
kinerja sektor swasta.
M kinerja nyata dengan kinerja di instansi lain atau dengan standar nasional.

Berdasarkan hasil perhitungan IPA tahun 2020 perolehan bobotnya sebesar 72.58%
dengan target 72%, maka diketahui bahwa realisasi mencapai target dan tetap diperlukan evaluasi
dalam pelaksanaanya agar dapat maksimal dalam mencapai target, diantaranya:

M 1P, =11,97 % dari bobot 25% (kualifikasi), selisih 13,03 % untuk mencapai nilai sempurna dan
naik 0,38% dari tahun sebelumnya

M 1P, = 32,63 % dari bobot 40% (kompetensi), selisih 7,37% untuk mencapai nilai sempurna dan
naik 24,71% dari tahun sebelumnya

M IP;=22,98 % dari bobot 30% (kinerja), selisih 7,02% untuk mencapai nilai sempurna dan naik
7,99% dari tahun sebelumnya

M 1P, =5,00 % dari bobot 5% (disiplin) dan naik 0,01% dari tahun sebelumnya

M Dari 4 (empat) dimensi tersebut yang sangat perlu ditingkatkan pencapaiannya adalah

kualifikasi, kompetensi dan kinerja.

Pencapaian bobot dimensi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
Dimensi kualifikasi:

Jumlah pegawai dengan Pendidikan DIll ke bawah sebanyak 1.234 yakni 43,25% dari jumlah
keseluruhan pegawai, sehingga dapat diketahui bahwa jumlah pegawai dengan jenjang Pendidikan
diatas DIII lebih besar dari DIl kebawah, Informasi detailnya dapat dilihat pada data sebagai
berikut:
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Jumlah Pegawai Negeri Sipil
Menurut Pendidikan dan Jenis Kelamin di Kota Bontang

Per 30 Desember 2020

2020
No Pendidikan Terakhir
Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 Sampai dengan SD 16 2 18
2 SMP/Sederajat 40 1 41
3 SMA/Sederajat 365 192 557
4 Diploma I,11 16 38 54
5 Diploma lll/Sarjana Muda 156 408 564
6 Tingkat Sarjana/Doktor/Ph.d 653 966 1.619
Diploma IV/Sarjana Strata 1 520 869 1.389
Sarjana Strata 2 133 97 230
Sarjana Strata 3 0 0 0
Jumlah 1.246 1.607 2.853

(Sumber data : Sub Bidang Dokumentasi, Sistem Informasi Kepegawaian dan Fasilitasi Profesi ASN per 30 Desember 2020)

Dimensi kompetensi:

Jumlah pegawai struktural yang belum mengikuti diklat kepemimpinan sejumlah 185 orang dari
515 pejabat struktural dan sebagian besar pegawai jabatan pelaksana yang belum pernah
mengikuti diklat teknis maupun seminar/workshop/magang/kursus/sejenisnya, dapat dilihat pada

data dibawah ini:

Rekapitulasi Pegawai Negeri Sipil Kota Bontang

Status Diklat
No Jabatan Jumlah — dah Dikiat |Belum Dikiat
1 Fungsional Tertentu 1255 38 1217
2 Fungsional Umum 1091 1091 0
3 Struktural 515 330 185
Jumlah 2861 1459 1402

(Sumber data : Sub Bidang Dokumentasi, Sistem Informasi Kepegawaian dan Fasilitasi Profesi ASN per 30 Desember 2020)

Adapun jumlah pegawai fungsional tertentu (JFT) yang belum mengikuti diklat fungsional

sebanyak 1.217 orang dari 1.255 pegawai JFT.

Untuk jabatan pelaksana yang sudah mengikuti diklat teknis sebanyak 1.091 orang dan yang

belum mengikuti sebanyak nihil.
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Dimensi kinerja:
Berdasarkan jumlah perhitungan IPA untuk dimensi kinerja ini diasumsikan bahwa rata-rata nilai
SKP PNS Kota Bontang bernilai baik. Berikut skema penilaian SKP:
M 91 — 100 Sangat baik
M 76 — 90 Baik
M 61— 75 Cukup
M 51 - 60 Kurang
M 50 ke bawah Buruk

Rekapitulasi Penerima Nilai SKP

Di Lingkungan Pemerintah Kota Bontang

No Skema Penilaian Jumlah PNS
1 50 Ke Bawah (Buruk) 0
2 51 - 60 (Kurang) 1
3 61 - 75 (Cukup) 0
4 76 - 90 (Baik) 2721
5 90 -100 (Sangat Baik) 139

Jumlah 2861

(Sumber data : Sub Bidang Dokumentasi, Sistem Informasi Kepegawaian dan Fasilitasi Profesi ASN per 30 Desember 2020)

Dimensi disiplin:

Berdasarkan jumlah perhitungan IPA untuk dimensi kinerja pada dimensi disiplin skor yang
didapat yakni 5% hal ini dikarenakan tidak ada hukuman disiplin baik tingkat ringan, sedang
maupun berat yang diterima oleh Pegawai Negeri Sipil Kota Bontang sampai dengan periode 30
November 2020 .
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ANALISISCAPAIANKINERJA

Selanjutnya pengukuran kinerja terhadap indikator kinerja yang telah dicapai pada tahun
2020 dan membandingkan antara target dan realisasi pada indikator sasaran, sebagaimana telah
ditetapkan dalam Review Renstra BKPSDM Kota Bontang tahun 2016 - 2021, analisis pencapaian

kinerja dalam pelaksanaan program dan kegiatan secara rinci dapat dilihat sebagai berikut :

SASARAN "Meningkatnya profesionalitas ASN"
Sasaran meningkatmya profesionalitas ASN dapat diukur dengan menghitung indeks
profesionalitas ASN. Capaian kinerja indeks profesionalitas ASN beberapa tahun terakhir dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.2
Analisis Pencapaian Sasaran "Meningkatnya profesionalitas ASN"
Tahun 2019 Tahun 2020
No Indikator Kinerja Satuan % %
Target [Realisasi Target |Realisasi
1 |Indeks profesionalitas ASN Persen 70 39,48 |[56,40 72 72,58 (100,80

Membandingkan realisasi 2019 dan realisasi 2020 dengan target Renstra 2021

Jika realisasi terakhir tahun 2020 sebesar 72,58% dibandingkan dengan target akhir
renstra (review) sebesar 75%, maka diperoleh capaian 96,77%. Kesimpulannya bahwa masih
terdapat selisih pada realisasi indikator kinerja dengan target Renstra BKPSDM yakni 2,42%,
sehingga untuk mencapai target tersebut BKPSDM Kota Bontang harus berupaya maksimal dalam

peningkatan kinerja dalam 1 (satu) tahun ke depan.

: . Realisasi Realisasi Target
No Indikator Kinerja Satuan
2019 2020 Renstra 2021
1 Indeks Profesionalitas ASN Persen 39,48 72,58 75

Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional

Rencana Strategis Badan Kepegawaian Negara (BKN) periode 2020 - 2024 yang salah
satu tujuannya adalah "Terwujudnya kualitas ASN" dengan indikator tujuan "Tingkat Indeks
Profesional ASN", dan memiliki sasaran strategis " Terwujudnya Manajemen Internal BKN yang
Efektif, Efisien dan Akuntabel" dengan indikator sasaran " Indeks profesionalitas ASN BKN"
ditetapkan target sebesar 77%.

Jika dibandingkan dengan realisasi BKPSDM tahun 2020 sebesar 72,58%. maka capaian
yang diperoleh sebesar 94,26%.
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Kesimpulannya bahwa realisasi pada indikator kinerja dengan target Renstra BKN masih
selisih 5,74%, sehingga untuk mencapai target perlu banyak upaya dan dukungan dari berbagai

pihak.

Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja serta Alternative Solusi yang
Telah Dilakukan

Dengan memperhatikan jumlah capaian indikator tersebut, sudah dapat dipastikan
bahwa kinerja dinilai sudah berhasil mencapai target. Hal ini disebabkan adanya peningkatan
capaian indikator profesionalitas ASN (dimensi kualifikasi, kompetensi, kinerja dan disiplin).

M Pada dimensi kualifikasi mengalami keberhasilan/peningkatan kinerja. Sebagaimana
dijelaskan di atas digunakan untuk mengukur data/informasi mengenai kualifikasi
pendidikan formal PNS dari jenjang paling tinggi sampai jenjang paling rendah. Dari data
yang diperoleh, jumlah PNS Kota Bontang yang memiliki pendidikan Diploma Il ke bawah
sebanyak 43,25% (1.234 orang) dan Diploma IV keatas sebanyak 56,74% (1.619 orang).

Solusinya adalah:

Menyiapkan anggaran yang cukup untuk Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya
Aparatur dengan Kegiatan Pemberian Bantuan Tugas Belajar dan Ikatan Dinas, dan
memberikan kemudahan untuk PNS yang ingin mengajukan ijin belajar (menggunakan
dana mandiri). Selain itu juga menyediakan anggaran Program Pembinaan dan
Pengembangan Aparatur yakni kegiatan Pelaksanaan Penyesuaian ljazah agar dapat

diakui jenjang pendidikan terakhir bagi PNS.

M Pada dimensi kompetensi mengalami keberhasilan/peningkatan kinerja. Sebagaimana
dijelaskan di atas digunakan untuk mengukur data/informasi mengenai riwayat
pengembangan kompetensi yang pernah diikuti oleh PNS dan memiliki kesesuaian dalam
pelaksanaan tugas jabatan. Sedangkan dari data yang diperoleh, masih terdapat pejabat
struktural yang belum diklat kepemimpinan sebanyak 185 dari 515 orang (karena belum
mendapatkan kesempatan diklat), pegawai dengan jabatan fungsional belum diklat
fungsional sebanyak 1.217 dari 1.255 orang dan pegawai pelaksana belum diklat teknis
sebanyak nihil dari 1.091 orang.

Solusinya adalah:

Menyiapkan anggaran untuk diklat kepemimpinan dan mencari informasi tempat
pelaksanaan diklat yang kuota pesertanya masih belum terpenuhi, menyiapkan anggaran
untuk diklat fungsional dan mencari informasi jadwal diklat pada instansi pembina,
menyediakan anggaran untuk diklat teknis bagi pegawai yang belum diklat teknis baik di
dalam anggaran BKPSDM maupun dianggaran OPD asal pegawai pelaksana tersebut,
dan mengusulkan kepada TAPD untuk memberikan anggaran dalam rangka peningkatan
kapasitas sumber daya aparatur yakni kegiatan seminar/workshop/magang/kursus/
sejenisnya disetiap perangkat daerah. Upaya mendapatkan informasi kegiatan

seminar/workshop/magang/kursus/sejenisnya tanpa biaya atau gratispun akan
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dilaksanakan agar tidak membebani APBD. Seluruh sertifikat/surat tugas dan sejenisnya
dilaporkan ke BKPSDM untuk didokumentasikan, dan digunakan sebagai dasar

pengukuran Indeks Profesionalitas ASN (IPA).

Pada dimensi kinerja mengalami keberhasilan/peningkatan kinerja. Sebagaimana
dijelaskan di atas digunakan untuk mengukur data/ informasi mengenai penilaian kinerja
yang dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja pada tingkat individu dan tingkat unit
atau organisasi dengan memperhatikan target, capaian, hasil, dan manfaat yang dicapai
serta perilaku PNS. Sedangkan dari data yang diperoleh, diasumsikan rata-rata nilai SKP
PNS Kota Bontang bernilai baik sehingga pada dimensi kinerja nilai tersebut masih dapat
ditingkatkan atau minimal dipertahankan.

Solusinya adalah:

Menyediakan anggaran untuk kegiatan sosialisasi/bimtek penyusunan Perjanjian Kinerja
(PK) Individu, Indikator Kinerja Individu (IKl), Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) agar seluruh
pegawai memahami apa yang dimaksud SKP. Menyediakan anggaran untuk kegiatan
evaluasi penyusunan Perjanjian Kinerja (PK) Individu, Indikator Kinerja Individu (IKI),
Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dengan mengundang narasumber/tenaga ahli dari
Kementerian Pemerdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Kemenpan RB) dan
Badan Kepegawaian Negara (BKN) agar target lebih tepat sasaran dan selaras dengan
sasaran Renstra OPD. Selain itu yang paling penting adalah menyediakan anggaran untuk
kegiatan outbond atau family gathering yang bertujuan agar meningkat rasa kebersamaan,
solidaritas, dan kekompakan sehingga semangat baik tenaga maupun pikiran untuk

mencapai sasaran kinerja meningkat.

Pada dimensi disiplin mengalami keberhasilan/peningkatan kinerja. Sebagaimana
dijelaskan tidak terdapat pelanggaran disiplin yang diterima pegawai baik ringan, sedang,
maupun berat.

Solusinya adalah:

Melakukan sosialisasi kedisiplinan dan kode etik pegawai kepada seluruh level jabatan di
lingkungan Pemerintah Kota Bontang. Melakukan koordinasi kepada setiap Pimpinan OPD
untuk terus melakukan pembinaan terhadap pegawai di lingkungan OPD-nya. Melakukan
monitoring kedisiplinan dan memberikan sanksi tegas kepada pegawai atas tindak

pelanggaran kedisiplinan sebagai bentuk pemberlajaran dan efek jera.
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Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Efisiensi penggunaan sumber daya dalam pencapaian kinerja harus terpenuhi agar

bernilai baik. Berikut perhitungan tingkat efisiensinya:

Tabel 3.3
Perhitungan Tingkat Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Bontang Tahun 2020

. : . % Capaian Tingkat
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Efisiensi
Kinerja Anggaran
1 2 3 4 5 6=4-5
1 Memngkatqya Indeks profesionalitas ASN 100,80 98,25 2.55%
profesionalitas ASN

Berdasarkan tabel diatas tingkat efisiensi penggunaan sumber daya dapat diperoleh
sebesar 2,55% tingkat efisiensi tersebut diperoleh dengan upaya negosiasi belanja penggadaan
barang/jasa dan menekan biaya operasional kegiatan yang mendukung pencapaian kinerja
Adapun upaya yang perlu dilakukan kedepan agar tingkat efisiensi meningkat adalah mengatur
strategi peningkatan capaian sasaran kinerja dan pemanfaatan anggaran untuk mencapai sasaran
kinerja tersebut. Misalnya mengalokasikan anggaran yang berpotensi SILPA ke dalam kegiatan
diklat teknis atau kegiatan lainnya yang mendukung program peningkatan kapasitas sumber daya
aparatur, dan melakukan upaya sosialisasi terkait kepegawaian (kinerja) agar kinerja pegawai
semakin baik. Dengan upaya-upaya tersebut diharapkan tingkat efisiensi meningkat menjadi 5%

dari perolehan tahun 2020.

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian
pernyataan kinerja

Dalam hal ini, tidak terdapat program yang menunjang kegagalan, akan tetapi pada
tahun 2020 ada beberapa kegiatan yang tidak bisa dijalankan atau dihapus beberapa kegiatan
dikarenakan adanya pengurangan anggaran akibat pandemi covid-19 yakni Seleksi Penerimaan
Calon PNS, Pengusulan kartu status pegawai, Analisa Kebijakan Pengembangan Pola Karier PNS,
dan Peremajaan/pemeliharaan Data SAPK (Sistem aplikasi pelayanan kepegawaian).

Adapun program/kegiatan yang menunjang keberhasilan adalah:

1. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur yang mendukung Dimensi

Kualifikasi dan Dimensi Kompetensi

Kegiatan-kegiatan yang mendukung program ini erat kaitannya dengan peningkatan

kualifikasi pendidikan dan kompetensi PNS. Berikut diantaranya:

+ Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Formal jumlah peningkatan kompetensi sebanyak

1 orang;
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2.

Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan Bagi Calon PNS Daerah jumlah
peningkatan kompetensi sebanyak 55 orang;

Kegiatan Diklat Jabatan Fungsional jumlah peningkatan kompetensi sebanyak 26
orang;

Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Struktural Bagi ASN Daerah jumlah peningkatan
kompetensi sebanyak 15 orang;

Kegiatan Pemberian Bantuan Tugas Belajar dan lkatan Dinas jumlah peningkatan
kualifikasi sebanyak 1 orang.

Program Pembinaan dan Pengembangan Aparatur yang mendukung Dimensi Kinerja

dan Dimensi Disiplin

Kegiatan-kegiatan yang mendukung program ini erat kaitannya dengan pencapaian

kinerja dan kedisiplinan sehingga pegawai termotivasi/terdorong untuk berkinerja dan

berperilaku lebih baik. Berikut diantaranya:

4 Kegiatan Proses Penanganan Kasus-kasus Pelanggaran Disiplin PNS dan ljin

Perceraian dalam pelaksanaannya melakukan pembahasan kasus-kasus pelanggaran
yang didalamnya terdapat pembinaa pegawai;

Kegiatan Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan dalam pelaksanaannya melakukan
monitoring kedisiplinan melalui daftar kehadiran pegawai setiap bulannya;

Kegiatan Pelaksanaan Penyerahan Satya Lencana Karya Satya dalam
pelaksanaannya merupakan pemberian penghargaan kepada PNS atas pengabdian
dan loyalitas terhadap pemerintah;

Kegiatan Pengusulan dan Penyerahan Kenaikan Pangkat PNS dalam
pelaksanaannya diberikan bagi PNS yang memiliki kinerja dan perilaku baik;

Kegiatan Rapat Koordinasi Kepegawaian yakni kegiatan yang bertujuan untuk
pemerataan informasi terkait kepegawaian; dan

Kegiatan Evaluasi dan Pembahasan Kesejahteraan Pegawai yang dalam

pelaksanaannya mempertimbangkan kinerja dan perilaku pegawai.
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B. REALISASI ANGGARAN

1. Realisasi Anggaran sesuai Perjanjian Kinerja

Di dalam Perjanjian Kinerja BKPSDM Kota Bontang Tahun Anggaran 2020 memiliki 1

sasaran dan 1 indikator yang didukung 3 program utama dan 2 program penunjang, berikut

rinciannya:
Sasaran Indikator Anggaran
No . . Program
Strategis Kinerja Utama Pagu Realisasi Capaian %
1 2 3 4 5 6 7
1 |Meningkatnya - Jindeks Program Pembinaan dan 1.852.072.146,00| 1.800.317.753,00| 97.21
profesionalitas profesionalitas Pengembangan Aparatur
ASN ASN P Peningkatan Kapasit
rogram Feningatan “apasitas 1.652.423.894,00| 1.640.722.094,00| 99,30
Sumber Daya Aparatur
Program Pelayanan Administrasi 1.168.174.816,00| 1.156.063.208,00| 98,96
Perkantoran
P Peningkatan S
rogram "eningkatan Sarana 753.018.200,00|  733.703.600,00| 97,44
dan Prasarana Aparatur
Program Peningkatan Kapasitas
Lembaga Korps Pegawai 4.000.000,00 3.960.000,00 99,00
Republik Indonesia (Korpri)
Jumlah 5.429.689.056,00 5.334.766.655,00 98,25

2. Realisasi Anggaran Per Program dan Kegiatan
Adapun realisasi anggaran per program dan kegiatan tahun anggaran 2020 adalah

sebagai berikut:

INDIKATOR
KINERJA REALISASI
NO PROGRAM/ PROGRAM TARGET PAGU
KEGIATAN (OUTCOME)/ KINERJA ANGGARAN FISIK % KINERJA
0,
KEGIATAN (%)
(OUTPUT)
1 2 3 4 5 6 8 9
| PROGRAM
PELAYANAN 1.168.174.816 1.156.063.208 98,96
ADMINISTRASI
PERKANTORAN
| Coraanasa | s | 150 s
u yu IKIrim; Ju .
: 1.250 69 Surat; 1.250
mater§1| yang lembar 10.750.000 100 9.698.300 89,65 lembar materai
tersedia .
materai
2 Penyediaan Jasa Pemenuhan
Komunikasi, — layanan 12 Bulan 108.300.000 100 108.300.000 100,00 12 Bulan
Sumber Daya Air komunikasi kantor
dan Listrik
3 Penyediaan Jasa Jumlah perizinan )
Pemelinaraan kendaraan Rﬁi:gﬁa 11 Unit Roda
Perizinan dinas/operasional ; 9.820.000 100 5.649.070 57,53 | duadan5 Unit
Kendaraan dan 5 Unit
) ) Roda empat
Dinas/Operasional Roda empat
4 Alat Tulis Kantor Jumlah jenis Alat
Tulis Kantor yang . .
dibutuhkan 14 Jenis 42.460.050 42.460.050 100,00 14 Jenis

33




LKjIP Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Tahun 2020

INDIKATOR
KINERJA REALISASI
NO PROGRAM/ PROGRAM TARGET PAGU
KEGIATAN (OUTCOME)/ KINERJA ANGGARAN FISIK Rp % KINERJA
KEGIATAN (%)
(OUTPUT)
5 Penyediaan Jumlah jenis
Barang Cetakan barang cetakan
dan Penggandaan | dan penggandaan 10 Jenis 107.998.959 100 105.456.022 97,65 10 Jenis
yang dibutuhkan
6 Penyediaan Bahan Bahan logistik
Logistik Kantor kantor yang 7 jenis 23.674.300 100 23.240.300 98,17 7 jenis
dibutuhkan
7 Penyediaan Makanan dan 3 Paket
Makanan dan minuman rapat, - Snack 2100
Minuman tamu dan kegiatan 3 Paket 69.100.000 100 68.892.310 99,70 Kotak
yang dibutuhkan - Nasi 557 Kotak
- Tamu 58 Porsi
8 Rapat-Rapat Jumlah perjalanan
Koordinasi dan dinas yang . .
Konsultasi Ke Luar | dilakukan 90 kali 515.512.307 100 515.179.971 99,94 156 kali
Daerah
9 Penyediaan Jasa Jasa Pegawai Non
er;ig;rasi reknis PNS 7 orang 280.559.200 100 277.187.185 98,80 7 Orang
Perkantoran
1l PROGRAM
PENINGKATAN
SARANA DAN 753.018.200 733.703.000 97,43
PRASARANA
APARATUR
10 | Pengadaan Jumlah kendaraan
Kendaraan dinas/operasional 1 Unit 1 Unit
Dinas/Operasional | yang dibutuhkan Kendaraan 24.620.000 100 24.620.000 100 Kendaraan roda
roda dua dua
11 | Pemeliharaan Jumlah kendaraan 12 Unit )
Rutin/Berkala dinas/operasional Roda dua 12 Unit Roda_
Kendaraan yang dilakukan dan 5 Unit 245.143.200 100 244.033.900 99,55 dua dan 5 Unit
Dinas/Operasional pemeliharaan Roda empat Roda empat
12 Pemeliharaan Jenis
Rutin/Berkala pemeliharaan 9 jenis 135.196.000 100 129.513.800 95,80 9 jenis
Peralatan Gedung peralatan gedung
Kantor kantor
13 | Pengadaan Jumlah jenis
Peralatan dan barang inventaris o o
Perlengkapan yang diadakan 14 jenis 348.059.000 100 335.535.900 96,40 14 jenis
Gedung Kantor
1 PROGRAM
PENINGKATAN
KAPASITAS 2.280.000 2.280.000 100
SUMBER DAYA
APARATUR
14 Pendidikan dan Jumlah kursus
Pelatihan Formal Singkat/Pelatihan/ 1 kali 2.280.000 100 2.280.000 100 1 Kali
Sosialisasi/Bimtek
PROGRAM
PENINGKATAN
KAPASITAS 1.650.143.894 1.638.442.094 99,29
SUMBER DAYA
APARATUR
15 | Pendidikan dan Jumlah peserta
Pelathan diklat Pra Jabatan 55 Orang 916.560.000 100 913.310.000 99,65 | 55 orang (Gol Il)
Prajabatan Bagi
Calon PNS Daerah
16 Pemberian Jumlah PNS yang
Bantuan Tugas mengikuti program
Belajar dan Ikatan tugas belajar 1 Orang 150.520.000 100 142.168.200 94,45 1 orang
Dinas
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INDIKATOR
KINERJA REALISASI
NO PROGRAM/ PROGRAM TARGET PAGU
KEGIATAN (OUTCOME)/ KINERJA ANGGARAN FISIK Rp % KINERJA
KEGIATAN (%)
(OUTPUT)
17 | Diklat Jabatan Jumlah peserta
Fungsional diklat jabatan 6 orang 62.500.000 100 62.400.000 15,18 26 orang
fungsional
18 | Pendidikan dan Jumlah peserta
Pelatihan diklat struktural 15 orang
Struktural Bagi bagi ASN daerah 15 orang 520.563.894 100 520.563.894 100 (PIM Il = 2 orang,
ASN Daerah PIM IIl = 13 orang)
IV | PROGRAM
PEMBINAAN DAN
PENGEMBANGA 1.852.072.146 1.800.312.753 97,20
N APARATUR
19 | Seleksi Jumlah peserta 1 Kali
Penerimaan Calon seleksi 2000 (Pelaksanaan
PNS Penerimaan CASN ' 2.000.000 100 2.000.000 100,00 Sumpah Janji
Orang
PNS Tahun
2018)
20 | Proses Jumlah
Penanganan pembahasan
Kasus-kasus terkait berkas
Pelanggaran kasus yang masuk 5 kali 6.500.000 100 6.500.000 100,00 9 kali
Disiplin PNS dan dari perangkat
liin Perceraian daerah
21 | Monitoring, Jumlah laporan
Evaluasi dan monitoring 2 laporan 3.250.000 100 3.250.000 100,00 2 laporan
Pelaporan evaluasi
22 | Pelaksanaan Jumlah PNS yang
Penyerahan Satya menerima
Lencana Karya penghargaan 300 PNS 3.250.000 100 3.250.000 100,00 352 PNS
Satya SLKS
23 | Pengusulan dan Jumlah usulan
Penyerahan berkas kenaikan
Kenaikan Pangkat pangkat_; Jumlah 500 berkas; 269.132.600 100 242,950,455 90,27 474 berkas; 88
PNS pegawai yang 100 Orang Orang
mengikuti Ujian
Dinas
24 | Asistensi dan Jumlah dokumen
Penyusunan formasi 1 dokumen 20.540.000 100 20.530.120 99,95 1 dokumen
Formasi Pegawai
25 Pengangkatan dan Jumlah pegawai
Pemindahan yang mengisi
Pegawai Struktural | jabatan sesuai 80 Orang 307.120.701 100 294.365.295 95,85 580 orang
dan Non Struktural formasi
26 | Dokumentasi Jumlah layanan
Informasi informasi
Kepegawaian kepegawaian 1 jenis 317.502.000 100 314.066.856 | 98,92 1 jenis
dalam bentuk
cetak
27 | Proses Jumlah pegawai
Administrasi Mutasi | yang menerima SK
Pegawai pemindahan dan 20 Pegawai 3.250.000 100 3.250.000 100,00 19 pegawai
penempatan
pegawai
28 | Rapat Koordinasi Jumlah pelaksanaar
Kepegawaian kegiatan
1 kali 138.468.460 100 138.381.880 99,94 1 kali
29 Pengusulan Jumlah usulan
Pemberhentian berkas
PNS pemberhentian 25 berkas 25.650.000 100 23.240.000 90,60 48 berkas
pegawai
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INDIKATOR
T A REALISASI
NO PROGRAM/ PROGRAM TARGET PAGU
KEGIATAN (OUTCOME)/ KINERJA ANGGARAN FIOSIK Rp % KINERJA
KEGIATAN (%)
(OUTPUT)
30 | Evaluasi dan Jumlah dokumen
Pembahasan evaluasi dan
Kesejahteraan pembahasan 1 Dokumen 364.740.000 100 364.128.800 99,83 1 Dokumen
Pegawai kesejahteraan
pegawai
31 | Pelaksanaan Jumlah peserta
Assesment yang mengikuti
Pegawai penilaian 40 orang 390.668.385 100 384.404.347 98,40 51 orang
kompetensi
V | PROGRAM
PENINGKATAN
KAPASITAS
LEMBAGA
KORPS PEGAWAI 4.000.000 3.960.000 99,00
REPUBLIK
INDONESIA
(KORPRI)
32 Perayaan HUT Kegiatan upacara
KORPRI perayaan HUT 1 kali 4.000.000 100 3.960.000 99,00 1 kali
KORPRI
JUMLAH 5.429.689.056 5.334.766.655 98,25
Terdapat 1 (satu) kegiatan yang tidak dilaksanakan atau ditunda pelaksanaannya
dikarenakan adanya pertimbangan yang mendasar dari Kepala Daerah dan dampak bencana
internasional Covid-19 yakni Kegiatan Seleksi Penerimaan Calon ASN dimana pada kegiatan
tersebut hanya melaksanakan sumpah janji Formasi CPNS Tahun 2018.
3. Laporan Realisasi Anggaran
Laporan realisasi anggaran BKPSDM Kota Bontang tahun anggaran 2020 yang terdiri
dari Belanja Tidak Langsung dan Belanja Langsung dengan pagu anggaran murni (APBD)
sebesar Rp 11.173.607.110,- sedangkan pada pagu anggaran perubahan (APBD-P) sebesar
Rp 12.607.128.848,- (bertambah sebesar Rp 1.433.521.738,- atau 27,25%). Berikut rincian
singkatnya:
Pagu Anggaran TA 2020 Realisasi Anggaran TA 2020 SILPA
No Uraian
Murni Perubahan (Rp) (%) (Rp) (%)
1 2 3 4 5 6=5/4 7=4-5 8=71/4
| Belanja 11.173.607.110,00 12.607.128.848,00 12.192.299.779,00 96,71 414.829.069,00 3,29
1 | BelanjaTidak Langsung | 6.902.434.792,00 | 7.177.439.792,00 6.857.533.124,00 95,54 319.906.668,00 4,45
Belanja Pegawai 6.902.434.792,00 | 7.177.439.792,00 | 6.857.533.124,00 95,51 319.906.668,00 4,45
2 | BelanjaLangsung 4.271.172.318,00 | 5.429.689.056,00 | 5.334.766.655,00 98,25 94.922.401,00 1,74
Belanja Pegawai 185.850.000,00 364.090.000,00 360.120.000,00 98,91 3.970.000,00 17,07
Belanja Barang 3.944.883.318,00 | 4.361.560.056,00 | 4.292.866.855,00 98,43 68.693.201,00 1,09
Belanja Modal 140.439.000,00 704.039.000,00 681.779.800,00 96,84 22.259.200,00 3,16

*sumber data LRA BKPSDM Kota Bontang TA 2020

36




LKjIP Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Tahun 2020

Pagu anggaran BKPSDM Kota Bontang Tahun Anggaran 2020 yang diperjanjikan di
dalam perjanjian kinerja adalah Belanja Langsung sebesar Rp 5.429.689.056,-. Capaian
realisasi anggaran yang digunakan untuk mencapai sasaran Kkinerja sebesar
Rp 5.334.766.655,- atau 98,25%. Hal ini menunjukan bahwa masih terdapat anggaran yang
tidak terserap sehingga menjadi SILPA sebesar Rp 94.922.401,- atau 1,75 %.
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BAB IV PENUTUP

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) BKPSDM Kota Bontang Tahun 2020
merupakan pertanggung jawaban tertulis atas penyelenggaraan pemerintah yang baik (Good
Governance). Selain itu, penyusunan LKjIP ini merupakan langkah yang baik dalam memenuhi
harapan Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) dan sebagai upaya untuk penyelenggaraan pemerintahan yang baik
sebagaimana diharapkan oleh semua pihak.

Pada laporan kinerja tersebut dapat menggambarkan kinerja BKPSDM Kota Bontang dan
evaluasi terhadap kinerja yang telah dicapai baik berupa kinerja kegiatan, kinerja program maupun
kinerja sasaran, juga dilaporkan analisis kinerja yang mencerminkan keberhasilan dan kegagalan.

Review Renstra BKPSDM Kota Bontang 2016 - 2021 menetapkan sebanyak 1 (satu)
sasaran dengan 1 (satu) indikator kinerja. Sasaran tersebut mulai diwujudkan di tahun 2020 dengan
capaian realisasi 72,58% dari target 72% diperoleh capaian kinerja 100,80%. Hasil pengukuran
terhadap pencapaian sasaran tersebut melebihi target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja.

Dalam mencapai target kinerja perangkat daerah diperlukan anggaran yang bersumber pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kota Bontang Tahun Anggaran 2020. Pagu
anggaran BKPSDM yang tertuang di dalam Dokumen Perubahan Pelaksanaan Anggaran (DPPA)
SKPD Tahun 2020 dan diperjanjikan dalam dokumen Perjanjian Kinerja (PK) sebesar

Rp 5.429.689.056,- sedangkan realisasi anggaran sebesar Rp 5.334.766.655,-, dengan demikian
tahun 2020 terdapat SILPA sebesar Rp 94.922.401,-.

Dilihat dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan realisasi anggaran sebesar
Rp 5.429.689.056,- (98,25%), BKPSDM mampu menghasilkan capaian kinerja sebesar 100,80%
(melebihi target). Artinya adalah capaian kinerja sangat baik karena lebih tinggi dari capaian anggaran
yang dikeluarkan

Langkah ke depan diperlukan upaya dan strategi yang lebih baik lagi untuk mencapai target
sasaran strategis dengan dukungan dari seluruh pihak, sehingga peningkatan profesionalitas ASN

dapat tetap dipertahankan dengan target kinerja lebih tinggi dari tahun sebelumnya.
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PEMERINTAH KOTA BONTANG
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
L. MOCH. ROEM GRAHA TAMAN PRAIA BLOK 11l LANTAI DASAR TELP. [0548) 20352, FAX {0548} 20349
KEL BONTANG LESTARI
KOTA BONTANG

KEPUTUSAN KEPALA BADAN KEPFEGAWAIAN DAN
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA KOTA BONTANG
NHOMOR 34 TAHUN 2013

TENTANG

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA
Oi LINGKUNGAN BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
HOTA BONTANG TAHUN 2015-2021

HKEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBEANGAN SUMBER DAY A MANUSIA KOTA BONTANG,

Menimbang : &. bahwa berdasarkan hasil review pada Kepulusan Kepala Badan Kepegawaian dan
Pangembangan Sumber Daya Manusia Kots Bontang MNomor 200 Tahum 2018
temtamg Perubshan HKedua atas HKepulusan HKepala Badan Kepegawaian,
Pendidikan dan Pelatihan Momor 1% Tabun 2018 tenlang Penetapan |ndikaior
Kinerga Wama Di Lingkungan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kofa Bontang Tahun 200 7-2020, perlu melakukan penyesusian
pernode dam rumuosan  indikator . kinerja  utama Badan Kepegawsian dan
Pangembangan Sumber Daya Manusia Kota Bontang yang telah ditetapkan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud padas huruf a8, periu
menatapkan Kepulusan Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kola Bontang tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama Badan
Hepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Bontang Tahum
2019-2021;

Mengingat : 1. Undang-Undang Momor 47 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaien
Munukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Timur dan
Kiota Bontang (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 1989 Momor 175,
Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia Momor 3838} sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Momor 7 Tahun 2000 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Momor 47 Tahun 1889 tenfang Pembentukan Ksbupaten
Munukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Timur damn
Kota Bontang (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2000 Momor 74,
Tambahan Lemharan Megara Republik Indonesia Momor 386.2);

2. Undang — Undang Republk Indomesiz Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanasn Pembangunan Masional {Lembaran Megara Tahun 2004 Momaor 104,
tamibahan Lembaranm Megara Momor 4421});

3. Peraturan Pemerintah Momor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kimerja Instansi Pemenntah {Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2006,
nommior 25, Tambahan Lembar Megara Republik Indonesia Momor 4614 );



KESATU

REDUA

KETIGA

Peraturan Pemerintah Momor 20 Tahun 2004 tentang Rencana Kerja Pemernintsh
{Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2004 Momor T4, Tambahan
Lembaran Megara Repubiik Indonesia Momor 4405);

Instruksi Presiden Momor T Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Pemerintah;

Peraturan Menteri Megara Pendayagunaan Aparatur Megara MNomor
PERMVM PANMS200T tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja
Lftama di Lingkungan Instansi Pemeriniah;

Peraturan Badan Kepegawaian Negara Republik indonesia Momor & Tahun 2019
tentang Pedoman Tata Cara dan Pelaksanaan Pengukuran Indeks Profesionalitas
Aparatur Sipil Negara;

Peraturan Daerah Kota Bontang Momor 5 Tahun 2018 tentang Perubahan atas
Peraturan Daerah MNomor 2 Tahun 2016 tentsng Pembentukan dan Susuman
Pemngkat Dasrah.

Indikator Kinerja Utama Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Days
Manusia Kota Bontang Tahun 2019-2021 sebagaimana tercantum dalam lampiran
kepuhesan ini;

Pada saal Keputusan imi mulai berdaku, lampiran HKepuiusan Kepala Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Bontang Momor 20
Tahun 2020 tentang Perubshan Hedwsa Atas Hepulusan Kepala Badan
Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan MNomor 189 Tabun 2018 Tentang
Penetapan Indikator Kinerja WMama 0§ Lingkungan Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kofa Bontang Tahun 2017-2021, dicabui
dan dinyatakan tidak barlaku;

Keputusan ini mulsi berlaku pade tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apabila

terdapal keketiruan dalam penetapannya akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditelapkan di  : Bonlang
1 23 Agustus 2019




NAKMA UNIT KERJA:
BaDAN KEPEGAWALAN DAN PENGEMBANGAN SUMEBER DAYA MANUSIA KOTA BONTANG

TUGAS:

Lampiran Keputusan Kepala BEKFSOM

Momor

Tentang

34 Tahum 2019

Lingkungan Badan

; Penatapan  [ndikator Kinerja tama di
Hepagawsian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Kiota Bontang Tahun 2019-2021

MELAKSAMNAKAN PENYUSUNAN DAN PELAKSANAAN KEBLIAKAN DAERAH DI BIDAMNG

KEPEGAWARAN

FUMNGSI:

PEMUMNJANG KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
(SESUAI DENGAN PERDA NOMOR 5 TAHUM 2018)

INDIKATOR KINER.JA UITAMA :

Sasaran Indikator Kinerja
Ne Alasan Sumber Data Cara Perhitungan
Renstra Utama
1. | Meningkatnya Indeks Mengetzhui Datairiwayat 4
profesonalitas Profesionalitas secara kuantiiatif tingkat atau jenjang | IF = E I
ASM ASN profesionalitas pendidikan formal ot
=P, +I1P; +IP;+ IP
ASM yang tarakhir yang e L S
IP.=Wy,"R
hasilnya dicapai oleh PNS; R
IF: =W * H:
digunakan untuk Datainwayat : : -
e P, =W, *Ry
penilaian dan pengembangan
. . P =W, "R,
evaluasi guna kompetensi yang
kepentingan pemah didkuti
pengembangan {diiklat,

profesionalitas
profesi ASMN

saminar’warkshop/
kursus};
Datafriwayat hasil
penilaian kinerja
pepEaEl;

Data /riwayat

hukuman disiplin.




Heterangan Rumus:

P

P

P,

IP,

P,

P,

Wy * Ry
Wa * Ra
Wi * Ry
Warn * R

Indeks Profesionalitas ASN

Indeks Profesionalitas ke-i

Indeks Profesionalitas Dimensi Kualifikasi

indeks Profesionalitas Dimensi Kompetensi

Indeks Profesionalitas Dimensi Kinerja

Indeks Profesionalitas Dimensi Disiplin

Bobot Indikator Kualifikasi ke-j * Rating Jawaban indikator Kualifikasi ke-j
Bobot Indikator Kompetensi ke-k * Rating Jawaban Indikator Kompetensi ke-k
Bobot Indikator Kinerja ke-1 * Rating Jawaban Indikator Kinerja ke-1

Bobot Indikator Disiplin ke-m * Rating Jawaban Indikator Disiplin ke-m

: Bontang
;23 Agustus 2010
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Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2020



PERIAMIIAN KINERIA TAHUN 2020

Dafam rongks mewujsdkan manajemen pemarintahan yang efektif, transparan dan akuntabel sorta
berorentasi peda hasil, kami yang bertandatangan di baswsah ind:

MNama Dz, SUIDE PRIVANTO, M5

Iabatan Pi. Kepala Badan Kepegowalan dan Pengembangan Sumbar Daya hfanisia Eota
Boeytang

Selanprtnya ditebut pihak pertama

Mama : dr, Hj, NEMI MOERMIAENI, 5p.00

Jabatan ~'Wall Kofa Bontang

Salaku ptasan kngsung pihak pertama, selanjutnya dissbut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusiya sessn lampiran prerjanjian
inl, dalam rangka mencapal Erget kinorja jangka menengah sepertl yang tetah ditetapkan dakam
dokumen perencanaan. Keberhasilin dan kegagalan pencapsian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawah pihak pertama,

Pihak kedua akan membetkan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaiuasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan delam rangha
pembarian panghargaan dan sanksi

) rtengeLahiul, Bontang, 02 lasari 2020
Sayall Kota Bontang, Fit. Hﬂlih Badan Kepegawalan don Pengemhbangan
] _Dufd. Manusia Kota Bontang

MDERMNIAENI, 5p.0G



PERIANILAN KINERIA TAHUN 2020

BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA KOTA BONTANG

‘NO. | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERIA TARGET
] 2] 43 |/
1. | Menngkatnya profesionabitos ASN Indoks Profesionalitas &SN T2z

NO PROGRAM ANGEARAN KETERANGAN
1 Pelaysnan Administrasi Perkantoran :Rp 1.3EBG05.837 APBED
2 Poningkatan Sarana dan Prosarana Aparatur Rp  751.939.6800 APELD
3 Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Apasatur :Rp 3.198.081.000 MPED
4 Pembmaan dan Pemgembangan Aparstur (Bp 2026530000 APRID
5 Peningkatan Kapasitas Lombaga Korps Pegawal  (Rp 21.500.000 AFBD
Republik indonesia (KCRFRL ik
TOTAL Hp 7.385.656.437
Mengetafiul, Bontang, 02 Janwarl 1020
Mali Kot Bontang. P'It_,ﬂeﬁ adan Kepegawaian dan Pengémbangan
i ,f"\'-‘;' - Surmbér Baya Manusia Kota Bontang
, “w i

e |

ANIAENI, $p.0G \.\
5 | I |'-l~ Y

g

<o =MIP 19741225 199303 1002
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Perubahan Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2020



FERUBAHAN PERIANIIAN KINERIA TAHUN 2020

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kaml yang bertandatangan di bawah ini:

MNama : Drs, SUDI PRIYANTO, M.5i
Jabatan : Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota
Bontang

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Ir. H. RIZA INDRA RIADI, M.51
Jabatan : Pjs. Wall Kotz Bontang
Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disabut pihak kedua

Pihak pertama barfani akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesual lampiran perjanjian
ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah sepertl yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tangeung jawab plhak pertama.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capalan kinerja darl perjanjlan Ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dam sanksi.

tang, 28 September 2020

Ir. H. RIZA INDRA RIADM, M.5i.



PERUBAHAN PERJAMNJIAN KINERJA TAHUN 2020

BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA KOTA BONTANG

NO. _ SASARAN STRATEGIS | , INDIKATOR KINERIA | TARGET |
A3 (2] (3) L4
1. | Meningkatnya profesionalitas ASN Indeks Profesionalitas ASN Ti%

L8] PROGRAM ANGGARAN KETERAMGAMN

1 Pelayanan Administrasi Perkamtoran :Rp L168.174.816,00 APBEDP

2  Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur tRp  753.01B.200,00 APBDP

3 Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur ‘Rp 1.852.423.894,00 APBDP

4  Pembinaan dan Pengembangan Aparatur :Rp L1.E52.072.146,00 APBDOP

5  Peningkatan Kapasitas Lembaga Korps Pegawai  : Rp &, 000,000,00 APBDP

Republik Indonesia (KORFPRI)

TOTAL Rp 5.429.689.056,00
Men uf, Bontang, 28 September 3020
Pis. Wal Bontang, an Kepegawatan dan Pengembangan
a! a Manusia Kota Bontang
&
i
e| BKPSD A
Ir. H, RIZA INDRA RIADI, M.51. * p
mbifga Th. |

Gﬂ'HTh 741229199303 1 002
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Pengukuran Kinerja berdasarkan IKU Tahun 2020



Pengukuran Kinerja berdasarkan IKU

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Bontang Tahun 2020

No | Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target [Realisasi| Capaian %
1 |Meningkatnya Indeks profesionalitas ASN
. ) 72 72,58 100.80
profesionalitas ASN

~——=-——-RBantandg, Januari 2021
//é"-HT*"' ALi
AN
Vah
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Rencana Aksi BKPSDM Tahun 2021



MONITORING RENCANA ARSI BULAN DESEMBER TAHUN 2020
BADAN KEFEGAWALAN DAN PENGEMBANGAN SLUMAER DAYA MANLSLA
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LAMPIRAN 6

Cascading BKPSDM Kota Bontang Tahun 2020



Meningka
tnya

profesion
alitas ASN

Indeks
Profesional
itas ASN

Persentase

Peningkat
an
Kapasitas
Sumber
Daya
Aparatur

Meningka
tnya
kapasitas
sumber
daya
aparatur

PERUBAHAN CASCADING INDIKATOR KINERJA INDIVIDU TAHUN 2020
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SDM KOTA BONTANG

Persentase |Persentase Sekretaris Pendidikan dan|Terselengga |Jumlah Kasubbag Tertibnya Jumlah kursus Pengadministr
kelulusan Pelatihan ranya kursus Umum administrasi |singkat/pelatihan/ asi
peserta Formal pendidikan |singkat/pela dan pelaksanaan |sosialisasi/bimtek Kepegawaian
diklat dan tihan/sosiali Kepegawa kursus
pelatihan sasi/ bimtek ian singkat/pelati
formal han/sosialisa
si/bimtek
Persentase |Persentase| 100 |Kabid. 1.2 [Pendidikan dan|Terlaksanan [Jumlah orang 55 |Kasubbid | 1.2.1 |Terpenuhinya |Jumlah bahan berkas 2 Analis
kelulusan Pengadaa Pelatihan ya Fasilitasi |peserta Diklat persiapan perencanaan dan Kepegawaian
peserta n, Mutasi Prajabatan Pendidikan [diklat fasilitasi persiapan kegiatan
diklat dan Bagi Calon PNS [dan prajabatan diklat diklat prajabatan
Pengemb Daerah Pelatihan prajabatan
Praj_abatan bagi calon Jumlah data CPNSD| berkas 55 Pengelola
Bagi Calon PNS daerah yang memenuhi penyelenggara
PNS Daerah persyaratan an diklat
mengikuti diklat
prajabatan
Jumlah konsep berkas 55 Analis
laporan kegiatan Kepegawaian
diklat prajabatan
Jumlah bahan berkas 1 Pengelola
laporan kegiatan penyelenggara
diklat prajabatan an diklat
1.3 [Diklat Jabatan |Terlaksanan [Jumlah orang 6 Kasubbid | 1.3.1 |Terpenuhinya|Jumlah peserta berkas 26 Analis
Fungsional ya Fasilitasi |peserta Diklat persiapan yang mengikuti Kepegawaian
Diklat diklat fasilitasi diklat jabfung
Jabatan jabatan pelaksanaan
Fungsional [fungsional dan
pelaporan
diklat jabatan Jumlah datall berkas 26 Pengelola
fungsional pemangku jabatan penyelenggara
fungsional yang an diklat
mengikuti diklat
jabatan fungsional
Jumlah berkas 13 Analis
pengumpulan Kepegawaian
laporan/sertifikat
diklat jabatan
fungsional keahlian
Jumlah berkas 13 Analis diklat
pengumpulan
laporan/sertifikat
diklat jabatan
fungsional terampil




Pendidikan dan | Terlaksanan |Jumlah orang Kasubbid Terpenuhinya |Jumlah peserta berkas Analis
Pelatihan ya Fasilitasi |peserta Diklat persiapan diklat Kepegawaian
Struktural bagi [Pendidikan |diklat fasilitasi kepemimpinan
PNS Daerah dan struktural pendidikan  |Tingkat Il dan III
Pelatihan bagi PNS dan pelatihan
Struktural |daerah kepemimpina
bagi PNS n tingkat II
Daerah dan 111 Jumlah data PNS berkas 2 Pengelola
yang memenuhi penyelenggara
persyaratan an diklat
mengikuti diklat
kepemimpinan
Jumlah konsep berkas 15 Analis
laporan kegiatan Kepegawaian
diklat
kepemimpinan
tingkat Il dan III
Jumlah berkas 1 Pengelola
penyusunan bahan penyelenggara
laporan kegiatan an diklat
diklat
kepemimpinan
tingkat Il dan III
1.5 [Pemberian Terlaksanan |Jumlah PNS | orang Kasubbid. [ 1.5.1 |Tersusunnya |Jumlah draft SK draft SK 5 Analis
bantuan tugas |ya yang Pengemb konsep SK pencabutan Tugas pengembangan
belajar dan pemberian |mengikuti angan terkait Belajar kompetensi
ikatan dinas bantuan program Karier peningkatan
tugas belajar|tugas belajar kompetensi
Jumlah draft SK| draft SK 5 Analis
penempatan pasca pengembangan
Tugas Belajar kompetensi
Jumlah draft Surat| dokumen 38 Analis
Izin Belajar Pengembangan
Kompetensi
Jumlah draft surat| dokumen 27 Analis
pencabutan status Pengembangan
liin Belajar Kompetensi
Jumlah konsep| dokumen 1 Analis
laporan kegiatan Pengembangan
Kompetensi
Tersusunnya |Jumlah draft surat| dokumen 17 Analis
konsep surat |keterangan Tugas Pengembangan
keterangan |Belajar/Izin Belajar Kompetensi
tidak sedang
tugas
belajar/ijin
belajar yang

dikeluarkan




Pembinaa
ndan
Pengemb
angan
Aparatur

Meningka
tnya
pembinaa
ndan
pengemba
ngan
aparatur

Persentase
pemenuhan
kebutuhan
aparatur
sesuai
dengan
formasi

Persentase

Kabid.
Pengadaa
n, Mutasi
dan
Pengemb
angan
SDM

Seleksi Terpenuhin |Jumlah orang Kasubbid Tersusunnya |Jumlah data dokumen Analis
Penerimaan ya peserta Pengadaa dokumen laporan kegiatan Kepegawaian
Calon ASN kebutuhan |seleksi n& perencanaan |yang disiapkan
pegawal penerimaan Mutasi dan Jumlah data berkas 1000 |Analis
sesuai CASN pengadaan .
formasi kepegawaian pfelamfir yang Kepegawaian
dientri kedalam
media komputer
Jumlah perangkat 45 Analis
data/informasi daerah Kepegawaian
jabatan yang
diinventarisir
Terlaksanan |Jumlah orang 203 |Kasubbid | 2.1.2 |Tersusunnya |Jumlah konsep surat 1 Pengolah Data
yasumpah |peserta Pengadaa konsep BA surat edaran
janji PNS sumpah janji n& Sumpah/ Janji|sumpah/janji PNS
PNS Mutasi PNS
Persiapan kegiatan 1 Pengolah Data
sarana/prasarana
sumpah/janji PNS
Jumlah konsep BA berita 203 Pengolah Data
sumpah/janji PNS acara
Jumlah konsep laporan 1 Pengolah Data
laporan
2.2 |Asistensidan |Terpenuhin |Jumlah dokumen 1 Kasubbid | 2.2.1 [Tersusunnya |Fasilitasi unit kerja 108  [Analis
Penyusunan ya formasi |dokumen Pengadaa formasi penyusunan Kepegawaian
Formasi jabatan n& jabatan tambahan formasi Muda, Analis
Pegawai kepegawaia Mutasi pegawai Kepegawaian
n Keahlian
Pertama
Jumlah perangkat | unit kerja 108  [Analis
daerah yang Kepegawaian
dilakukan Muda, Analis
rekapitulasi Kepegawaian
penghitungan Keahlian
formasi jabatan Pertama
fungsional
Jumlah konsep unit Kerja 108  [Analis
surat masuk usulan Kepegawaian
formasi pegawai Muda, Analis
Kepegawaian
Keahlian

Pertama




Jumlah konsep dokumen 1 Analis
laporan kegiatan Kepegawaian
Keahlian
Pertama
Persentase |Persentase 65 Kabid. 2.3 |Pengangkatan |Terlaksanan |Jumlah pegawai | 150 |Kasubbid. | 2.3.1 |Lancarnya Jumlah bahan| dokumen 24 Pengelola
kesesuaian Pengadaa dan ya pegawai Pengemb pengadminist |penunjukan Pengembangan
jabatan n, Mutasi pemindahan [pengangkata|yang angan rasian sebagai Plt dan Plh Karir
dengan dan pegawai ndan mengisi Karier pelaksanaan
kualifikasi Pengemb struktural dan pemind?han jabata.n kegiatan Jumlah persiapan Tali > Pengelola
dan angan non struktural |pegawai sesuai
kompetensi SDM struktural |formasi pelaks:amaan. Pengembangan
pelantikan jabatan Karir
nya dan non fungsional
struktural
sesuai
kompetensi
dan formasi
2.4 [Administrasi |Terlaksanan [Jumlah Pegawai [ 150 |Kasubbid. | 2.4.1 |Tersusunnya |Jumlah SK yang| dokumen 150 [Pengelola
jabatan ya pegawai Pengemb draft SK disusun Pengembangan
fungsional administrasi|yang angan jabatan Karir
jabatan mengisi Karier fungsional
fungsional |jabatan sesuai
sesuai formasi
formasi
Jumlah draft| laporan 1 Pengelola
laporan  kegiatan Pengembangan
pengelolaan Karir
jabatan fungsional
2.5 |Pelaksanaan |Terlaksanan |Jumlah orang 40 (Kasubbid. | 2.5.1 [Lancarnya Jumlah calon orang 40 Analis
Assesment ya peserta yang; Pengemb pengadminist |peserta penilaian pengembangan
Pegawai pelaksanaan | mengikuti angan rasian kompetensi kompetensi
Assesment |penilaian Karier pelaksanaan
Pegawai kompetensi kegiatan
Jumlah konsep dokumen 1 Analis
laporan kegiatan pengembangan
kompetensi
Persentase |Persentase| 100 |Kabid. 2.6 [Pelaksanaan |Meningkatn [Jumlah PNS PNS 300 (Kasubbid.| 2.6.1 |Terinputnya (Jumlah berkas 3 Analis Kinerja
SK/petikan Pembinaa Penyerahan ya motivasi |yang Pembinaa usulan administrasi
penghargaa n, Satya Lencana |kerja menerima n dan penerima kegiatan
nyang Kesejahte Karya Satya pegawai penghargaa Kinerja SLKS sesuai  |penerimaan dan
diterbitkan raan, n tanda Pegawai target penyerahan
Dokumen kehormatan penghargaan SLKS
tasi dan . Satya Jumlah verifikasi berkas 400 |Analis Kinerja
Informasi Lencana } )
Kepegawa Karya Satya dan rekapitulasi
. berkas usulan SLKS
ian
yang akan
diusulkan maupun
telah disetujui oleh
kemendagri/
setmil




Jumlah
penginputan
usulan SLKS
kedalam aplikasi
SLKS

berkas

400

Analis Kinerja

Jumlah
penginputan
piagam SLKS
kedalam aplikasi
SIMPEG

berkas

400

Analis Kinerja

Jumlah piagam
SLKS yang telah
diserahkan kepada
Pegawai penerima

berkas

400

Analis Kinerja

Jumlah draft
laporan tahunan
kegiatan sub
bidang pembinaan

dokumen

Analis Kinerja

Persentase
ASN yang
memiliki
kinerja
berkategori
minimal
"Baik"

Persentase

100

Kabid.
Pembinaa
n,
Kesejahte
raan,
Dokumen
tasi dan
Informasi
Kepegawa
ian

2.7

Monitoring dan
Evaluasi
Penilaian Kerja
Pegawai

Terwujudny
a
pelaksanaan
penilaian
kinerja
pegawai
sesuai
dengan
aturan yang
berlaku

Jumlah
berkas
Penilaian
Kerja
Pegawai
yang di
evaluasi dan
terinput ke
dalam
aplikasi

berkas

2800

Kasubbid.
Pembinaa
ndan
Kinerja

271

Terinputnya
penilaian
kerja pegawai
pada aplikasi

Jumlah draft surat
terkait monitoring
dan evaluasi
penilaian kerja PNS

berkas

Analis Kinerja

Jumlah verifikasi
berkas penilaian
kerja pegawai dari
Perangkat Daerah

berkas

2800

Analis Kinerja

Jumlah rekapitulasi
penilaian kinerja
PNS dari Perangkat
Daerah

berkas

2800

Analis Kinerja

Jumlah
penginputan
penilaian kinerja
PNS kedalam
aplikasi

berkas

2800

Analis Kinerja

Jumlah konsep
pelaporan hasil
evaluasi penilaian
kerja pegawai

berkas

Analis Kinerja

Jumlah konsep
data kehadiran
pegawai hasil
monitoring

berkas

Analis Kinerja

Jumlah draft surat
terkait hasil rekap
kehadiran

berkas

Analis Kinerja




Jumlah rekapitulasi
kehadiran PNS per
bulan setiap
Perangkat Daerah

berkas

Analis Kinerja

Persentase
penanganan
kasus

Persentase

100

Kabid.
Pembinaa
n,
Kesejahte
raan,
Dokumen
tasi dan
Informasi
Kepegawa
ian

2.8

Proses
Penanganan
Kasus-kasus
Pelanggaran
Disiplin dan
Izin Perceraian
PNS

Terwujudny
a penegakan
disiplin
pegawai

Jumlah
pembahasan
terkait
berkas
kasus yang
masuk dari
Perangkat
Daerah

kali

Kasubbid.
Pembinaa
n dan
Kinerja

281

Lancarnya
administrasi
proses
hukuman
disiplin dan
izin
perceraian
PNS sesuai
aturan yang
berlaku

Jumlah inventarisir
permasalahan
pelanggaran
disiplin, tindak
pidana & Ijin cerai
PNS dari Perangkat
Daerah

berkas

Pengelola
Disiplin
Pegawai

Jumlah konsep
matriks bahan
rapat, hasil dan
tindak lanjut rapat
pembahasan
pelanggaran
disiplin, tindak
pidana & Ijin cerai
PNS

berkas

Pengelola
Disiplin
Pegawai

Jumlah
pembahasan
terkait berkas
kasus yang masuk
dari Perangkat
Daerah

kali

Pengelola
Disiplin
Pegawai

Jumlah draft SK
PNS yang
melakukan
pelanggaran
disiplin, tindak
pidana & yang
mengalami
masalah rumah
tangga

berkas

12

Pengelola
Disiplin
Pegawai

Jumlah rekapitulasi
tahunan pegawai
yang mendapat
hukuman disiplin,
pemberhentian
sementara dan ijin
cerai

berkas

Pengelola
Disiplin
Pegawai

Jumlah
penginputan SK
Hukdis,
Pemberhentian
Sementara,
Pemberhentian
PNS ke aplikasi

berkas

Pengelola
Disiplin
Pegawai




Jumlah SK yang
terkirim/terdistrib
usi ke Perangkat
Daerah

berkas

12

Pengelola
Disiplin
Pegawai

Jumlah berkas
pegawai yang
mendapat
hukuman disiplin,
pemberhentian
sementara dan ijin
cerai yang
diarsipkan

berkas

12

Pengelola
Disiplin
Pegawai

Jumlah konsep
laporan kegiatan

dokumen

Analis Kinerja

2.9

Monitoring,
Evaluasi dan
Pelaporan

Meningkatn
ya
kedisiplinan
aparatur

Jumlah
laporan
monitoring
evaluasi

laporan

Kasubbid.
Pembinaa
ndan
Kinerja

2.9.

-

Tersusunnya
dokumen
disiplin PNS

Jumlah edaran
terkait
pelaksanaan sidak
monitoring yang
terkirim/terdisitri
busi ke Perangkat
Daerah

berkas

60

Pengelola
Disiplin
Pegawai

Jumlah surat
administrasi
terkait
pelaksanaan sidak

berkas

Analis Kinerja

]umléh konsep
laporan hasil sidak

berkas

Analis Kinerja

Jumlah konsep
laporan kegiatan
dan tahunan
monitoring/sidak

dokumen

Analis Kinerja

Persentase
data
kepegawaia
n yang di
update

Persentase

70

Kabid.
Pembinaa
n,
Kesejahte
raan,
Dokumen
tasi dan
Informasi
Kepegawa
ian

2.10

Pengembangan
dan
Pemeliharaan
Sistem
Informasi
Kepegawaian
Daerah

Terlaksanan
ya
pengemban
gan dan
pemeliharaa
n SIMPEG

Pengemban
gan aplikasi
kepegwaian.
dan
perbaikan
Modul
simpeg

modul

Kasubbid.
Dokumen
tasi dan
Sistem
Informasi
dan
Fasilitasi
ASN

2.10.1

Pengembanga
n sistem
aplikasi
SIMPEG
sesuai
kebutuhan
user dan
peraturan
kepegawaian

Rekonsiliasi data
simpeg dengan
aplikasi SAPK
untuk kenaikan
pangkat periode
April dan Oktober
2020.

kali

Pranata
Komputer

Jumlah verifikasi
dan validasi data
pegawai per nama
jabatan, golongan
terakhir, unit
organisasi yang
dilakukan dalam 1
tahun

data

2917

Pranata
Komputer




Up date data Kali 1 Pranata

pemindahan Komputer

personil struktur

SOTK baru di

lingkungan Pemkot

Bontang pada

aplikasi SIM ASN,

dan SAPK

(restrukturisasi)

Perekaman dan unit kerja 108 Pranata

pemutahiran data Komputer,

di SIMPEG Analis
Kepegawaian,
Pengadministr
asi Data
Penyajian dan
Publikasi,Anali
s Sistem
Informasi

Olah data PNS file olah 24 Pranata

Bontang sesuai data Komputer

format permintaan

data dan SOP.

Back up data PNS file 12 Pranata

Bontang yang ada Komputer

di server simpeg

Laporan laporan 1 Pranata

pemeliharaan Komputer

server aplikasi

Simpeg

Monitoring dan kali 12 Pranata

pemeliharaan Komputer

jaringan di

lingkungan

BKPSDM untuk

proses data

kepegawaian

update data Info kali 2 Pranata

kepegawaian di Komputer

webste

bkd.bontangkota.g

o.id

Jumlah bahan kali 1 Pranata

untuk Komputer

dipublikasikan

seperti peraturan

perundang-

undangan baik di

website maupun di

anjungan




Jumlah foto dan kali 1 Pranata
gambar yang Komputer
diolah untuk

dipublikasikan

Verifikasi foto ASN | pegawai 2918 |Pengadministr
di aplikasi Simpeg asi Data
tersedia dan Foto Penyajian dan
sesuai dengan Publikasi,
latar belakang Analis Sistem
Eselon (Profil dan Informasi,
Struktur Pramu Bakti
Organisasi

Olah data kali 1 Pranata
kepegawaian Komputer
untuk

dipublikasikan

Pendokumentasian file 10 Pranata

data website yang Komputer
sudah di publis

(hard dan soft

copy)

2.11 [Dokumentasi |Tersedianya [Jumlah jenis Kasubbid |2.11.1|Terlaksanany |Jumlah ASN yang di foto 300 Pranata
Informasi bahan cetak (layanan layanan Dokumen a kegiatan potret dengan Komputer
pegawai badge dan |informasi tasi, pemotretan / |baground foto

terpeliharan | kepegawaia Sistem foto ASN menyesuai jabatan
yatata n dalam Informasi dengan latar |/ Eselon.
naskah bentuk dan belakang foto
pegawai cetak Fasilitasi berdasarkan Jumlah proses foto 1000 |Pranata
(PNS aktif ASN perwali No.8 editing foto dan Komputer
dan non Tahun 2016 pasca produksi
aktif) Badge pegawai
2.11.2|Tersedianya |Jumlah bahan| kotak 7 Pengadministr
peralatan peralatan / asi Data
kelengkapan |perlengkapan (ID Penyajian dan
printer dan  |Card/Kartu Publikasi
bahan Identitas
peralatan /  |Pegawai)dan
perlengkapan |berkas
serta administrasi
selesainya proses SPJ
administrasi i —
proses SPJ Jumlah bahan| buah 1000 Pepgadmlnlstr
peralatan / asi Data
perlengkapan ( Penyajian dan
Casing ID Card dan Publikasi
Lekal Logo Kota
Bontang) dan
berkas
administrasi
proses SP] tersedia




Rekonsiliasi  data; kali 1 Pranata
badge yang sudah Komputer
selesai di cetak th
2019 dengan data
jumlah pegawai
yang berubah
nama jabatan dan
Unor nya
Jumlah hasil data 2917 (Pranata
penarikkan  data Komputer
dari Simpeg dan
sinkronisasi untuk
data foto badge
Jumlah kartu| kartu 1000 |Pranata
identitas pegawai/| Komputer
badge yang dicetak
Jumlah kali 20 Pranata
pengambilan Komputer
gambar  kegiatan
BKPSDM
Jumlah konsep| dokumen 1 Pengadministr
laporan kegiatan asi Data
Penyajian dan
Publikasi
Jumlah Tata 2917 |Kasubbid [2.11.2|Tersedianya |Jumlah pemilahan/| folder/ 2917 |Pengelola Tata
pemeliharaa [ Naskah Dokumen naskah penyortiran NIP Naskah Fisik
n naskah PNS tasi, pegawai (PNS |naskah  pegawai
pegawai Sistem aktif) yang berdasarkan NIP
(PNS aktif Informasi lengkap dan
dan non dan akurat
aktif) Fasilitasi
ASN
Jumlah folder/ 2917 |Pengelola Tata
pemasukkan NIP Naskah Fisik
naskah pegawai ke
dalam boks
dokumen (PNS
AKktif)
Membuat  Daftar| periode 12 Analis
Nominatif  Takah Kepegawaian
Pensiun,Mutasi
Keluar, Mutasi
Masuk, berhenti,
meninggal dunia
Jumlah folder/ 80 Pengelola Tata
pengelolaan NIP Naskah Fisik
pemasukkan
naskah pegawai ke
dalam boks

dokumen (PNS Non

Aktif)




Monitoring/penilai | folder/ 20 Analis
an Dokumen tata NIP Kepegawaian
naskah
kepegawaian
dalam rangkal
Jadwal Retensi
Arsip
Jumlah editan hasil| folder/ 800 |Pramu bakti
scanning  naskah NIP
pegawai (aktif)
Jumlah hasil| folder/ 800 Pramu Bakti
scanning  naskah NIP
pegawai
Verifikasi dan| naskah/ 10,500 [Analis
validasi data tata| lembar Kepegawaian,
naskah digital yang Pengadministr
sudah di upload asi Data
Penyajian dan
Publikasi,
Pranata
Komputer,
Analis Sistem
Informasi,
Pramu Bakti
Laporan laporan 1 Analis
Rekapitulasi  dan Kepegawaian
rekonsilitasi  data
tata naskah digital
yang sudah upload
di aplikasi tata
naskah digital
Jumlah boks 50 Pengelola Tata
pemindahan boks| dokumen Naskah Fisik
dokumen bagi PNS|
yang non aktif}
(pensiun, mutasi,
meninggal  dunia,
diy
Jumlah pemberian| boks 50 Pengelola Tata
nomor urut pada| dokumen Naskah Fisik
boks dokumen
Tata naskah Non
Aktif
2.11.3|Terpenuhinya [Jumlah layanan|  boks 100 Pengelola Tata
layanan peminjaman dokumen Naskah Fisik
peminjaman |naskah fisik
naskah pegawai (PNS aktif]
pegawai dan Non Aktif)




Pemeliharaan/ |Terpelihara |Jumlah periode Kasubbid. |2.12.1|Informasi Peremajaan data di | unit kerja Pranata
Peremajaan nya data rekonsiliasi Dokumen data pegawai |aplikasi SAPK Komputer,
Data SAPK SAPK Data tasi terkini Analis
(Sistem Kepegawaia ,Sistem Kepegawaian,
Aplikasi n Informasi Pengadministr
Pelayanan dan asi data
Kepegawaian) Fasilitasi penyajian dan
ASN publikasi,
Analis Sistem
Informasi
Verifikasi dan unit kerja 108 Pranata
validasi data di Komputer,
aplikasi SAPK Analis
Kepegawaian,
Pengadministr
asi data
penyajian dan
publikasi,
Analis Sistem
Informasi
Jumlah konsep dokumen 1 Analis Sistem
laporan kegiatan Informasi
2.12.2| Terlaksanany |Jumlah daftar dan kali 1 Pengadministr
aproses SP] |SP] proses asi data
dan keuangan penyajian dan
administrasi |Pelaksana Kegiatan publikasi
Honorarium [SAPK
Tim
Pelaksana
Kegiatan
Persentase |Persentase| 100 |Kepala 2.13 [Pengembangan |Terpenuhin [Jumlah Unit unit 48 |Kasubbid. [2.13.1|Terlaksanany |Jumlah unitkerja [ unit kerja 48 Pranata
rekapitulasi Bidang dan ya Kerja yang kerja Kesejahte aperbaikan |yang dievaluasi, Komputer,
perhitungan Pembinaa Pemeliharaan |pemeliharaa |dilakukan raan absensi dipelihara dan Analis
tunjangan n, Jaringan e- njaringan [pemeliharaa online dikembangkan Kesejahteraan
kesejahtera Kesejahte absensi online |absensi n dan absensi onlinenya SDM Aparatur,
an pegawai raan, online pengemban
Dokumen gan absensi
tasi Dan online
Informasi
Kepegawa

ian




Evaluasidan [Tersusunny |Jumlah dokumen Kasubbid. Lancarnya Jumlah unit kerja | unit kerja Pemroses
Pembahasan |a dokumen |dokumen Kesejahte administrasi |yang dievaluasi Kesejahteraan,
Kesejahteraan |kesejahteraa|evaluasi dan raan pembahasan |dan verifikasi Pranata
Pegawai npegawai |pembahasan kesejahteraan |daftar TTP Komputer,
kesejahteraa pegawai Analis
n pegawai Kesejahteraan
SDM Aparatur,
Analis
Kepegawaian,
Pengolah Data
Rapat kali 38 |Kasubbid Jumlah hasil rapat, | notulen 38 Analis
evaluasi dan Kesejahte koordinasi dan rapat Kepegawaian
pembahasan raan konsultasi
kesejahteraa
n pegawai
Jumlah berkas 60 |Kasubbid Jumlah konsep berkas 60 Analis
rekap data Kesejahte rekap data Kepegawaian
tunjangan raan tunjangan keluarga
keluarga KP4
KP4
Jumlah konsep dokumen 1 Analis
laporan kegiatan Kesejahteraan
SDM Aparatur
2.15 |Pengusulan Terpenuhin [Jumlah berkas 60 |Kasubbid. |2.15.1|Terpenuhinya |Jumlah usulan kartu 60 Analis
Taspen yalayanan |berkas Kesejahte kesejahteraan |taspen dan Kepegawaian
Pegawai taspen usulan raan pegawai taperum pegawai
taspen yang dikelola
2.16 |Pelayanan/Per |Terpenuhin [Jumlah unit 94  |Kasubbid. [2.16.1|Tersusunnya |Jumlah konsep unit kerja 94 Pemroses
hitungan ya rekap rekap kerja Kesejahte draft daftar |daftar Tunjangan Kesejahteraan,
Dalam tunjangan [tunjangan raan rekap Kinerja Tetap Pranata
Penetapan pegawai kinerja tetap tunjangan Komputer,
Tunjangan kinerja Analis
Kinerja Kesejahteraan
SDM Aparatur,
Analis
Kepegawaian,
Pengolah Data
Pendistribusian kali 12 Pemroses
Rekap TPP Kesehjahteraa

n




Persentase
ASN yang
terlayani
sesuai
ketentuan

Persentase

Kabid.
Mutasi
dan
Pengemb
angan

Pengusulan
dan
Penyerahan
Kenaikan
Pangkat PNS

Terbitnya
SK kenaikan
pangkat
sesuai
usulan

Jumlah
usulan
berkas
kenaikan
pangkat

Kasubbid
Pengadaa
n&
Mutasi

2.16.1

Terpenuhinya
usulan
kenaikan
pangkat

Jumlah konsep dokumen Analis
nota pertimbangan Kepegawaian
teknis kenaikan Muda, Analis
pangkat yang Kepegawaian
memenuhi syarat Keahlian
Pertama
Jumlah entri data berkas 500 |Analis
usul kenaikan Kepegawaian
pangkat kedalam Muda, Analis
SAPK Kepegawaian
Keahlian
Pertama
Jumlah berkas 500 |Analis
pemeriksaan Kepegawaian
berkas usul Muda, Analis
pertimbangan Kepegawaian
teknis kenaikan Keahlian
pangkat PNS sesuai Pertama
dengan
persyaratannya
Jumlah konsep berkas 500 Analis
surat keputusan Kepegawaian
kenaikan pangkat Muda, Analis
yang diperiksa Kepegawaian
Keahlian
Pertama
Jumlah nota usul nota usul 500 Analis
pertimbangan Kepegawaian
teknis kenaikan Muda, Analis
pangkat PNS yang Kepegawaian
diperiksa sesuai Keahlian
dengan Pertama
persyaratanya
Jumlah Konsep SK 200  |Analis
Naskah Surat Kepegawaian
Keputusan Keahlian
Kenaikan Pangkat Pertama
Jumlah data PNS data 500 Analis
yang telah Kepegawaian
mendapat nota Muda, Analis
persetujuan teknis Kepegawaian
kenaikan pangkat Keahlian
menurut golongan Pertama
ruang
Jumlah konsep dokumen 1 Analis
laporan kegiatan Kepegawaian

Muda




Jumlah

orang

Kasubbid

Tersusunnya

Jumlah konsep

Pengolah data

pegawai Pengadaa konsep Surat |surat edaran Ujian
yang n& Tanda Lulus |Dinas berupa
mengikuti Mutasi Ujian Dinas  |daftar nominatif
Ujian Dinas
Jumlah verifikasi berkas 100 |Pengolah data
berkas calon
peserta Ujian Dinas
Persiapan sarana kegiatan 1 Pengolah data
dan prasarana CAT
Ujian Dinas
Jumlah konsep surat 1 Pengolah data
surat pelaksanaan
wawancara
Persiapan sarana kegiatan 1 Pengolah data
prasarana
penilaian makalah
dan wawancara
Jumlah konsep dokumen 100 Pengolah data
Surat Tanda Lulus
Ujian Dinas
Jumlah konsep laporan 1 Pengolah data
laporan kegiatan
2.18|Proses Terbitnya |Jumlah Pegawai 20 |Kasubbid [2.18.1|Tersusunnya [Jumlah rekap surat | dokumen 1 Analis
Administrasi |SKmutasi [pegawai Pengadaa administrasi |masuk mutasi perencanaan
Mutasi Pegawai|masuk dan |yang né& mutasi masuk dan mutasi SDM aparatur
keluar menerima Mutasi pegawai keluar
sesuai SK
usulan pemindahan Jumlah dokumen 20 Analis
& kelengkapan perencanaan
penempatan dokumen usulan SDM aparatur
pegawai mutasi masuk dan
mutasi keluar yang
diverifikasi
Jumlah konsep dokumen 20 Analis
usulan persetujuan perencanaan
mutasi masuk dan SDM aparatur
mutasi keluar
Jumlah konsep laporan 1 Analis
laporan kegiatan perencanaan
mutasi SDM aparatur
2.19 |Proses Terbitnya |Jumlah nota | Berkas 10 |Kasubbid |2.19.1|Terpenuhinya |Jumlah berkas berkas 10 Pengolah data
Administrasi  |PMK sesuai [usul PMK Pengadaa usulan PMK  |peninjauan masa
Peninjauan usulan n& kerja (PMK) yang
Masa Kerja Mutasi diverifikasi
Jumlah konsep berkas 10 Pengolah data

nota usul
peninjauan masa
kerja (PMK)




Proses

Terbitnya

Jumlah PNS

Pegawai

Kasubbid

2.20.1

Terpenuhinya

Jumlah usulan

unit kerja

Pengolah data

Administrasi |SKKGB yang Pengadaa usulan KGB  |kenaikan gaji
Kenaikan Gaji |sesuai menerima n& berkala
Berkala usulan SK KGB Mutasi
Jumlah kompilasi berkas 1568 [Pengolah data
berkas yang masuk
dengan data yang
ada di SIMPEG
Jumlah data usulan | dokumen 1568 [Pengolah data
Kenaikan Gaji
Berkala melalui
SIMPEG
Print Out Konsep SK 1568 [Pengolah data
SK Kenaikan Gaji
Berkala (KGB)
Jumlah konsep laporan 1 Pengolah data
laporan Kegiatan
Kenaikan Gaji
Berkala
2.21 [Pengusulan Terbitnya [Jumlah berkas 25|Kasubbid [2.20.2] TersusunnyaS |Jumlah dokumen 50 Pengadministr
Pemberhentian [ SK usulan Pengadaa K pensiun kelengkapan asi Umum
PNS Pemberhent |berkas n& pegawai yang |dokumen usulan
ian sesuai |pemberhent Mutasi terbit sesuai |pemberhentian
usulan ian pegawai usulan /TMT —
pensiun Jumlah konsep dokumen 50 Pe_ngadmmlstr
nota usul asi Umum
pemberhentian
Jumlah verifikasi dokumen 50 Pengadministr
pertimbangan asi Umum
teknis
pemberhentian
Jumlah SK SK 50 Pengadministr
Pemberhentian asi Umum
yang dikeluarkan
Jumlah konsep dokumen 1 Pengadministr
laporan kegiatan asi Umum
Persentase |Persentase| 100 |Kabid. 2.22 [Pengusulan Terpenuhin |Jumlah kartu 186 |Kasubbid. | 2.22.1|Terpenuhinya |Jumlah usulan berkas 186  [Analis
ASN yang Mutasi Kartu Status  [ya kartu kartu status Kesejahte administrasi |kartu status Kepegawaian
terlayani dan Pegawai status pegawai raan status pegawai yang
sesuai Pengemb pegawai yang selesai pegawai dikelola
ketentuan angan
Jumlah konsep dokumen 1 Analis
laporan kegiatan kepegawaian




Pelayanan Terpenuhin |Jumlah Kasubbid. [2.23.1| Terpenuhinya |Jumlah perijinan berkas Pengadministr
Administrasi  |ya perijinan [perijinan Kesejahte usulan berkas |pegawai (cuti, ijin asi teknis
Permohonan |pegawai pegawai raan administrasi |nikah dan ijin
Cuti, (cut, ijin cuti, lainnya) yang
Perkawinan & nikah dan perkawinan |selesai
Perceraian ijin lainnya) dan
Pegawai yang selesai perceraian
pegawai
Persentase |Persentase| 100 |Sekretaris| 2.24 |Rapat Terselengga |Jumlah kali 1 Kasubbag | 2.24.1|Lancarnya Jumlah kali 1 Pengadministr
peserta Koordinasi ranya rapat |pelaksanaan Umum administrasi |administrasi asi umum
yang Kepegawaian |koordinasi |kegiatan dan Rapat honorarium tim
mengikuti kepegawaia Kepegawa Koordinasi  |pelaksanan
rapat n ian Kepegawaian |kegiatan
koordinasi
Jumlah dokumen 1 Analis Tata
administrasi Usaha
pelaksanan rapat
Jumlah konsep dokumen 1 Analis Tata
laporan kegiatan Usaha
Peningkat [Meningka |Persentase |Persentase 50 Kabid. 3.1 |Perayaan HUT |Terlaksanan|Jumlah kali 1 Kasubbid. [ 3.1.1 | Terlaksanany |Jumlah daftar dan kali 1 Pengadministr
an tnya keikutserta Pembinaa Korpri ya perayaan | Kegiatan Dokumen aproses SP] |SP] proses asi Data
kapasitas |kapasitas |an ASN n, HUT Korpri |Perayaan tasi dan keuangan Penyajian dan
lembaga |lembaga |dalam Kesejahte HUT Korpri ,Sistem administrasi |Pelaksana Kegiatan Publikasi
Korps Korps kegiatan raan, Informasi kegiatan Perayaan HUT
Pegawai |Pegawai [HUT Korpri Dokumen dan Korpri
Republik |Republik tasi dan Fasilitasi
Indonesia |Indonesia Informasi ASN
(Korpri) [(Korpri) Kepegawa
lan
Jumlah konsep laporan 1 Pengadministr
laporan kegiatan asi Data
Penyajian dan
Publikasi
Pelayanan|Meningka |Persentase |Persentase| 100 |Sekretaris| 4.1 |Penyediaan Terpenuhin |Jumlah surat| surat; 90; (Kasubbag | 4.1.1 Tertibnya Jumlah pengadaan | lembar 1250 |Pengadministr
administr |tnya administras Jasa Surat ya yang materai | 1.250 |Umum administrasi |materai asi umum
asi pelayanan|i Menyurat kebutuhan |dikirim; dan surat
perkantor [administr |perkantora surat jumlah Kepegawa menyurat
an asi n yang baik menyurat |materai ian
perkantor yang
an tersedia Jumlah pengiriman |  surat 90 Pramu Bakti
paket/surat
Jumlah surat surat/ 10.000 [Pengadministr
masuk yang dokumen asi umum
diterima, disortir,
diinput ke dalam
aplikasi
Penataan surat- surat/ 1,250 [Pramu Bakti
surat dari bidang | dokumen
yang memerlukan
tanda tangan lebih
lanjut
Jumlah surat surat 1250 |Pramu Bakti

keluar yang harus
diedarkan ke
masing-masing PD




Jumlah dokumen 8 Analis Tata
administrasi Usaha
pertanggungjawab
an pengiriman
surat
Jumllah register surat 1250 |Pengadministr
surat-surat yang asi persuratan
memerlukan paraf
berjenjang
Jumlah konsep dokumen 1 Analis Tata
laporan kegiatan Usaha
4.2 |Penyediaan Tersedianya [Pemenuhan | bulan 12 |Kasubbag | 4.2.1 |Lancarnya Pemenuhan bulan 12 Pramu Bakti
Jasa jasa layanan Umum administrasi |layanan
Komunikasi, komunikasi |komunikasi dan jasa komunikasi kantor
Sumber Daya kantor Kepegawa komunikasi,
Air dan Listrik ian sumber daya
air dan listrik
4.3 |Penyediaan Terpenuhin [Jumlah Unit |11 unit |Kasubbag | 4.3.1 |Tertib Jumlah unit 17 Pengadministr
Jasa yajasa perizinan kendara|Umum administrasi |STNK/BPKB asi
Pemeliharaan, |pemeliharaa|kendaraan anroda [dan pembayaran |Kendaraan Roda 2 kepegawaian
Perizinan n, perizinan |dinas/opera dua dan (Kepegawa perizinan dan Roda 4
Kendaraan kendaraan [sional 5unit [ian kendaraan Jumlah Jasa KIR Kkali 2 Pengadministr
Dinas/Operasi |dinas/ kendara dinas/operasi |Kendaraan Roda 4 asi
onal operasional an roda onal yang kepegawaian
empat tepat waktu
Jumlah konsep dokumen 1 Analis Tata
laporan kegiatan Usaha
4.4 |Penyediaan Tersedianya |Jumlah jenis [ jenis 14 |Kasubbag | 4.4.1 |Tertib Menyusun konsep jenis 14 Pengadministr
Alat Tulis alat tulis alat tulis Umum administrasi |administrasi spj asi Umum
Kantor kantor kantor dan pengadaan  |pengadaan ATK
Kepegawa alat tulis
ian kantor
Jumlah konsep dokumen 1 Analis Tata
laporan kegiatan Usaha
4.5 |Penyediaan Tersedianya [Jumlah jenis | jenis 10 (Kasubbag | 4.5.1 |Tertibnya Jumlah Pengadaan jenis 5 Pengadministr
barang cetakan |barang barang Umum administrasi |Barang Cetakan asi Umum
dan cetakan dan |cetakan dan dan penyediaan
penggandaan |penggandaa |penggandaa Kepegawa barang
n nyang ian cetakan dan
dibutuhkan penggandaan
Jumlah penjilidan kali 82 Pengadministr

dokumen

asi
kepegawaian




Jumlah lembar 107,710 |Pengadministr
penggandaan/fotoc asi
opy dokumen kepegawaian
Jumlah Spanduk kali 25 Pengadministr
yang dicetak asi
kepegawaian
Jumlah cetak tas lembar 100 [Pengadministr
sovenir asi Umum
Jumlah cetak foto buah 415  |Pengadministr
asi Umum
Jumlah cetak buah 55 Pengadministr
kalender duduk asi Umum
Jumlah Media tahun 1 Pengadministr
Publikasi asi Umum
6 |Penyediaan Tersedianya |Jumlah jenis [ jenis 7 Kasubbag| 1 |Tertib Jumlah bahan Jenis 7 Pengadministr
Bahan Logistik [bahan bahan Umum administrasi |logistik kantor asi Umum
Kantor logistik logistik dan bahan logistik | yang masuk dalam
kantor kantor yang Kepegawa kantor persediaan
dibutuhkan ian
7 |Penyediaan Tersedianya |Jumlah kotak; | 2.450; |Kasubbag | 1 |Lancarnya Jumlah penyediaan | kotak 4,450 |Pengelola
Makanan dan |makanan kotak snack;| porsi 2000; |Umum administrasi |makan dan Pemanfaatan
Minuman dan jumlah 600 |dan kegiatan minuman rapat Barang Milik
minuman  |kotak Kepegawa makan dan  |dan kegiatan Daerah
rapat, tamu [makan; ian minum
dan jumlah porsi
kegiatan makan
minum tamu;

2 Jumlah penyediaan porsi 60 Pengelola
makan dan Pemanfaatan
minuman untuk Barang Milik
tamu Daerah

8 |Rapat-Rapat |Terpenuhin (Jumlah kali 71 |Kasubbag| 1 |Lancarnya Jumlah perjalanan kali 90 Pengadministr
Koordinasi dan |ya perjalanan Umum administrasi |dinas dalam dan asi
Konsultasi ke [kebutuhan |dinas yang dan perjalanan luar daerah kepegawaian
Luar Daerah  [koordinasi |dilakukan Kepegawa dinas dalam

dan ian dan luar
konsultasi daerah
keluar
daerah
4.9 |Penyediaan Terpenuhin |Jasa orang 7 Kasubbag | 4.9.1 |Tertibnya Jumlah bulan 12 Analis Tata
Jasa Tenaga ya Pegawai Umum administrasi |Administrasi Usaha
Administrasi/T |kebutuhan [Non PNS dan penyediaan |penyediaan jasa
eknis jasa tenaga Kepegawa jasa tenaga tenaga
Perkantoran  |administrasi ian administrasi/ |administrasi/tekni
/teknis teknis s perkantoran
verkantoran perkantoran
Jumlah konsep dokumen 1 Analis Tata
laporan kegiatan Usaha




Peningkat
an Sarana
dan
Prasarana
Aparatur

Meningka
tnya
sarana
dan
prasarana
aparatur

Persentase
aset
perangkat
daerah yang
layak pakai

Persentase

Sekretaris

Pengadaan Terpenuhin |Jumlah unit Kasubbag Terpenuhinya |Jumlah kendaraan unit Pengadministr
Kendaraan ya kendaraan |kendaraa Umum kebutuhan dinas roda dua kendaraan asi
Dinas/Operasi |kebutuhan |dinas/opera| nroda dan kendaran yang diadakan roda dua kepegawaian
onal yang kendaraan |sional yang dua Kepegawa dinas/operasi
Dibutuhkan dinas/opera |dibutuhkan ian onal
sional
Jumlah konsep dokumen 1 Analis Tata
laporan kegiatan Usaha
5.2 |Pemeliharaan |Terpelihara |Jumlah unit |12 unit |Kasubbag | 5.2.1 |Tertibnya Jumlah unit 17 Pengadministr
Rutin/berkala |nya kendaraaan kendara [Umum administrasi |pemeliharaan asi
Kendaraan kendaraan [dinas/opera anroda [dan pemeliharaan |Kendaraan kepegawaian
Dinas/Operasi |dinas/opera |sional yang dua dan (Kepegawa rutin/berkala |dinas/Operasonal
onal sional dilakukan Sunit |ian kendaraan Kendaraan Roda 4
pemeliharaa kendara dinas/operasi |dan Roda 2
n an roda onal
empat
Jumlah Belanja liter 19152 [Pengadministr
bahan bakar asi
minyak /gas dan kepegawaian
pelumas
Jumlah konsep dokumen 1 Analis Tata
laporan kegiatan Usaha
5.3 [Pemeliharaan |Terpelihara |Jumlah jenis| Jenis 9 Kasubbag | 5.3.1 | Tertibnya Jumlah konsep dokumen 12 Pengadministr
Rutin/berkala [nya pemeliharaa Umum administrasi |penyelesaian asi Umum
Peralatan peralatan n peralatan dan pemeliharaan |administrasi SP]
Gedung Kantor |gedung Gedung Kepegawa rutin/berkala |pemeliharaan
kantor Kantor ian peralatan peralatan gedung
gedung
kantor
Jumlah konsep dokumen 1 Analis Tata
laporan kegiatan Usaha
5.4 [Pengadaan Tersedianya |Jumlah jenis | Jenis 14  |Kasubbag | 5.4.1 |Tertibnya Jumlah pengusulan | barang 100  [Pengadministr
Peralatan dan |peralatan barang Umum administrasi |kebutuhan BMD asi Umum
Perlengkapan (dan inventaris dan pengadaan
Gedung Kantor |perlengkapa |yang Kepegawa peralatan dan
n gedung diadakan ian perlengkapan
kantor gedung
kantor Jumlah kartu kartu 30 Pengadministr
inventaris barang asi Umum
Jumlah barang aset| tahun 1 Pengadministr
asi Umum
Jumlah rekonsiliasi kali 6 Pengadministr
barang asi Umum
Jumlah usulan kali 1 Pengadministr
penghapusan BMD asi Umum




Jumlah dokumen 7 Pengadministr
penyelesaian asi Umum
administrasi SPJ
pengadaan barang
Jumlah dokumen dokumen 7 Pengadministr
pengadaan barang asi Umum
Jumlah konsep dokumen 1 Analis Tata
laporan kegiatan Usaha
5.5 [Memproses Lancarnya (Jumlah orang 44  (Kasubbag | 5.5.1 [Lancarnya Jumlah Daftar dokumen 12 Pengadministr
administrasi  [administrasi|pegawai Umum proses Hadir dan Apel asi
Kepegawaian |kepegawaia dan administrasi |Pagi pegawai kepegawaian
n Kepegawa kepegawaian |internal badan
ian yang disediakan
Jumlah jadwal dokumen 1 Pengadministr
petugas apel pagi asi
kepegawaian
Jumlah jenis SK jenis 8 Analis Tata
yang disusun Usaha
Jumlah dokumen 96 Pengadministr
administrasi asi
usulan kenaikan kepegawaian
pangkat, tunjangan
keluarga (KP4),
karpeg, KPE, Kartu
Status Pegawali,
Tubel, Ibel, Cuti,
Pensiun, Mutasi
pegawai yang
diproses
Jumlah kartu dokumen 56 Pengadministr
kendali cuti, asi
kenaikan pangkat, kepegawaian
KGB yang diproses
5.6 [Penatausahaan |Terpelihara [Jumlah dokumen 12 (Kasubbag.| 5.6.1 [Tertibnya Jumlah dokumen 12 Pengadministr
Penggunaan nya Dokumen Umum pencatatan Penerimaan dan asi Umum
Barang barang/aset |Laporan dan Barang Milik |Penyaluran Barang
Barang Kepegawa Daerah Milik Daerah
Persediaan ian (persediaan/
pakai habis)
Jumlah Konsep dokumen 12 Pengadministr
Laporan asi Umum
Penerimaan,
Penyaluran dan
Stock/persediaan
BMD kepada
kepala SKPD
Jumlah BA dokumen 4 Pengadministr
Rekonsiliasi asi Umum
Penyusunan
Laporan Barang
Pengguna Barang

dan Laporan BMD




Jumlah Konsep dokumen Pengadministr
Laporan Barang asi Umum
Persediaan per
semesteran dan
tahunan
5.7 |Penataan Terpelihara |Jumlah berkas [ 1200 |Arsiparis
kearsipandi  [nya seleksi arsip
Lingkungan dokumen/ |inaktif usul
BKPSDM arsip musnah
Jumlah daftar 1200 |Arsiparis
daftar arsip
inaktif usul
musnah
Kegiatan kegiatan 1 Arsiparis
pemusnaha
n arsip
Jumlah Folder 20 |Arsiparis
seleksi arsip | Personal
inaktif usul File
serah
Jumlah daftar 20 |Arsiparis
daftar arsip
inaktif usul
serah
Kegiatan kegiatan 1 Arsiparis
penyerahan
arsip statis
ke Lembaga
Arsip
Peningkat [Meningka |Nilai kategori BB  [Sekretaris| 6.1 |Penyusunan [Tersusunny |Jumlah dokumen 1 Kasubbag | 6.1.1 |Tersusunnya |Jumlah draft dokumen Penata
an tnya akuntabilita laporan alaporan laporan Perencan konsep Laporan Capaian Laporan
pengemba|pengembals kinerja capaian kinerja |capaian capaian aan dan laporan Kinerja dan Keuangan
ngan ngan dan ikhtisar kinerja dan |kinerja keuangan capaian Ikhtisar Realisasi
sistem sistem realisasi ikhtisar Perangkat kinerja  dan|Kinerja Perangkat
pelaporan | pelaporan kinerja PD realisasi Daerah ikhtisar Daerah
capaian |capaian kinerja realisasi
kinerja |kinerja perangkat kinerja
dan dan daerah Perangkat
keuangan |keuangan Daerah
6.2 |Penyusunan  |Tersusunny |Jumlah dokumen 1 Kasubbag | 6.2.1 |Tersusunnya |Jumlah Konsep dokumen Penata
laporan alaporan laporan Perencan konsep laporan keuangan Laporan
keuangan keuangan |keuangan aan dan laporan semester dan Keuangan
semester dan [semester semester keuangan keuangan prognosis
prognosis dan dan semesteran  |Perangkat Daerah
realisasi prognosis  [prognosis dan prognosis
anggaran realisasi Perangkat realisasi
anggaran  |Daerah anggaran
tepat waktu
6.3 |Penyusunan |Tersusunny |Jumlah dokumen 1 Kasubbag | 6.3.1 |Tersusunnya |Jumlah draft dokumen Penata
laporan alaporan laporan Perencan konsep laporan keuangan Laporan
keuangan akhir [keuangan |keuangan aan dan laporan akhir tahun Keuangan
tahun akhir tahun |akhir tahun keuangan keuangan Perangkat Daerah
perangkat  [Syrat dokumen| 100 [Kasubbag
daerah perintah Perencan
membayar aan dan
(SPM) keuangan




Penatausaha
an keuangan

kegiatan

Kasubbag
Perencan
aan dan

keuangan

Jumlah konsep
Surat Permintaan
Pembayaran (SPP)
UP/GU/TU dan LS

dokumen

Bendahara
Pengeluaran

Jumlah rincian cek
untuk  pencairan
melalui dana uang|
persediaan (UP)

dokumen

50

Bendahara
Pengeluaran

Jumlah penutupan
buku kas umum
dan membuat
register penutupan
kas setiap akhir
bulan

dokumen

24

Bendahara
Pengeluaran

Jumlah draft daftar
transfer dana gaji
PNS ke Bank
Kaltim

berkas

16

Bendahara
Pengeluaran

Jumlah  verifikasi
Nota Pencairan
Dana (NPD)
terhadap anggaran
kas

dokumen

300

Verifikator
Keuangan

Jumlah  verifikasi
SP] melalui UP
(kuitansi dinas,
rincian/daftar
penerimaan,
dokumen
pendukung,  dan
pajak)

dokumen

300

Verifikator
Keuangan

Jumlah  verifikasi
SP]  melalui LS
(kuitansi dinas,
rincian/daftar
penerimaan,
dokumen
pendukung, pajak)

dokumen

100

Verifikator
Keuangan

Jumlah verifikasi
pengajuan
pembayaran gaji
PNS, rapel gaji PNS,
dan tunjangan PNS

dokumen

30

Verifikator
Keuangan

Jumlah daftar
transfer dana
tunjangan PNS ke
Bank Kaltim

berkas

24

Bendahara
Pengeluaran




Jumlah draft daftar| berkas 13 Bendahara
transfer dana gaji Pengeluaran
Non PNS ke Bank

Kaltim

Jumlah draft Surat| dokumen 16 Bendahara
Permintaan Dana Pengeluaran
(SPD)

Jumlah draft| dokumen 12 Bendahara
laporan pajak DTH Pengeluaran
ke BPKAD

Jumlah draft dokumen 12 Bendahara
laporan SPT Masa Pengeluaran
semua pasal

21,22,23 dan PPn

ke KPP

Jumlah dokumen 50 Bendahara
pemotongan/pemu Pengeluaran
ngutan dan

penyetoran pajak

ke rekening Kas

Daerah/Negara

Jumlah penerbitan | dokumen 50 Bendahara
kode e-billing Pengeluaran
PPn/PPh

Jumlah laporan dokumen 50 Bendahara
pajak tahunan Pengeluaran
orang pribadi

sesuai format A1l

dan A2

Jumlah SP] Belanja | dokumen 300 Pengadministr
UP/LS yang asi Keuangan
dikodefikasi

berdasarkan BKU

Jumlah SPJ dan dokumen 300 Pengadministr
kelengkapannya asi Keuangan
yang

didokumentasikan

(scan)

Jumlah SPJ dan dokumen 100 Pengadministr
kelengkapannya asi Keuangan
yang

didokumentasikan

(arsip)

Jumlah Laporan dokumen 50 Pengadministr

Pajak yang
diproses

asi Keuangan




Jumlah berkas berkas 50 Pengadministr
perpajakan yang asi Keuangan
didokumentasikan

(scan dan arsip)

Jumlah distribusi kali 84 Pengadministr
salinan SPJ kepada asi Keuangan
PPTK

Jumlah distribusi kali 84 Pengadministr
bukti setor pajak asi Keuangan
kepada PPTK

Jumlah SK yang dokumen 12 Pengadministr
didokumentasikan asi Keuangan
(scan dan arsip)

Jumlah surat berkas 28 Pengadministr
masuk dan surat asi Keuangan
keluar yang

didokumentasikan

(scan dan arsip)

Jumlah SPD (BTL - | dokumen 16 Pengadministr
BL) asi Keuangan
didokumentasikan

(scan dan arsip)

6.4 [Penyusunan Tersusunny [Jumlah dokumen Kasubbag | 6.4.1 |Tersusunnya |Jumlah draft dokumen 1 Penata
laporan kinerja |a laporan laporan Perencan konsep laporan kinerja Laporan
instansi kinerja kinerja aan dan laporan Instansi Keuangan
pemerintah instansi instansi keuangan kinerja tepat |Pemerintah (LKIP)

pemerintah |pemerintah waktu Perangkat Daerah
perangkat
daerah
Data dokumen Kasubbag Jumlah draft dokumen 1 Penata
pendukung Perencan dokumen IKK Laporan
LPPD aan dan lampiran IL.1, 11.2 Keuangan
keuangan dan I1.3 untuk
Laporan
Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah
(LPPD)
Data dokumen Kasubbag Jumlah draft dokumen 1 Penata
pendukung Perencan laporan realisasi Laporan
LKP] aan dan program/kegiatan Keuangan
keuangan untuk Laporan
Keterangan
Pertanggungjawab
an (LKPJ)
Dokumen dokumen Kasubbag Jumlah draft dokumen 1 Penata
Pengukuran Perencan dokumen Laporan
IKI dan IKU aan dan pengukuran IKI Keuangan
keuangan dan IKU




Penyusunan
Rencana Kerja
Perangkat
Daerah

Tersusunny
a dokumen
perencanaa
ndan
rencana
kerja
perangkat
daerah

Jumlah dokumen Kasubbag Tersusunnya |Jumlah konsep dokumen Penyusun
dokumen Perencan konsep penyusunan Rencana
Renja aan dan dokumen dokumen Renja Kegiatan &
Perangkat keuangan perencanaan |Perangkat Daerah Anggaran
Daerah Perangkat tahun 2021 dan

tahun 2021 Daerah Renja Perubahan

dan Renja Tahun 2020

Perubahan

Tahun 2020

Jumlah dokumen Kasubbag Jumlah konsep dokumen Penyusun
konsep Perencan Rencana Kerja Rencana
Rencana aan dan Anggaran Kegiatan &
Kerja keuangan Perangkat Daerah Anggaran
Anggaran Tahun 2021 dan

Perangkat Rencana Kerja

Daerah Anggaran

Tahun 2021 Perubahan Tahun

dan Rencana 2020

Kerja

Anggaran

Perubahan

Tahun 2020

Jumlah dokumen Kasubbag Jumlah konsep dokumen Penyusun
konsep Perencan dokumen RKT Rencana
dokumen aan dan Perangkat Daerah Kegiatan &
RKT keuangan Tahun 2021 serta Anggaran
Perangkat RKT perubahan

Daerah Tahun 2020

Tahun 2021

serta RKT

perubahan

Tahun 2020

Jumlah dokumen Kasubbag Jumlah Konsep dokumen Penyusun
Konsep Perencan Perjanjian Kinerja Rencana
Perjanjian aan dan Perangkat Daerah Kegiatan &
Kinerja keuangan Tahun 2020 serta Anggaran
Perangkat perubahannya

Daerah

Tahun 2020

serta

perubahann

ya

Jumlah input|dokumen Kasubbag Jumlah input data | dokumen Penyusun
data paket Perencan paket ke Aplikasi Rencana
ke Aplikasi aan dan SiRUP dan Kegiatan &
SiRUP dan keuangan Mengumumkannya Anggaran
Mengumum

kannya




Jumlah dokumen Kasubbag Jumlah konsep dokumen Penyusun
konsep Perencan dokumen Rencana
dokumen aan dan Cascading IKI Kegiatan &
Cascading keuangan Tahun 2020 serta Anggaran
IKI Tahun perubahannya
2020 serta
perubahann
ya
6.6 [Penyusunan Tersusunny |Jumlah dokumen 4 Kasubbag | 6.6.1 |Tersusunnya |Jumlah konsep dokumen 4 Penata
Laporan alaporan Laporan Perencan konsep Laporan Evaluasi Laporan
Monitoring dan [monitoring |Evaluasi aan dan Laporan Rencana Kerja Keuangan
Evaluasi dan evaluasi |Rencana keuangan Monitoring  |Triwulanan
Perencanaan |perencanaa |Kerja dan Evaluasi
dan Anggaran [ndan Perencanaan
anggaran - {yymlah dokumen| 100 |Kasubbag dan Anggaran [Jmjah konsep dokumen 96  |Penata
Laporan Perencan Laporan Laporan
Monitoring aan dan Monitoring Keuangan
Pelaksanaan keuangan Pelaksanaan
Kegiatan Kegiatan Perangkat
Perangkat Daerah Bulanan
Daerah
Jumlah konsep dokumen 4 Penata
Laporan Laporan
Monitoring Keuangan
Kegiatan Perangkat
Daerah Triwulanan
Jumlah dokumen| 12 [Kasubbag Jumlah konsep dokumen 12 Penyusun
Laporan Perencan laporan monitoring Rencana
Monitoring aan dan anggaran kas Kegiatan &
Anggaran keuangan Anggaran

Kas




LAMPIRAN 7

Laporan Hasil Evaluasi SAKIP oleh Inspektorat Tahun Anggaran 2019 Nomor:
700/1481/ITDA.03 Tanggal 19 Agustus 2020



PEMERINTAH KOTA BONTANG

INSPEKTORAT DAERAH

Gedung Graha Taman Praja Blok [ Lantai 3
JL. Bessai Berinta Telp, (0548) 20362, Fax (0548) 20344 Bontang Lestari

BONTANG
Bontang, ] Agustus 2020
Nomar 700/ 9 ATDA O3 Kepada
Lampiran 1 {Satu) Berkas ¥ih Kepala Badan Kepegawaian dan
Hal Laporan Hasil Evaluasi Akumtabilitas Pengembangan Sumber Daya

Einerja Badan Kepegawaian dan Manusia Eota Bonlang
Penpembangan Sumber Daya Manusia di-
Eoia Bontang Tahun 2019 Bontang

Kami telah melakukan evaluasi terhadop implementasi Sistemn Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemeriniah pada Badan Kepegoemian don Pengembangan Sumber
Dayn Manusia Kota Bontang Tahun 2019, meka depat disampaikan hal-hal
sebagai berikut:

1. Dasar Evaluasi

i Pemturan Pemenintah Momor § Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangen
dan Kinerja Instansi Pemerintah

. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistemn Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

2. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Mepara & Reformasi
Birokrasi Momor 12 Tahun 2015 Tentang Pedoman Evaluasi atns
Implementasi Sistem Abuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

d.  Peraturan Walikots Bontang Momor 23 Tahun 2016 Tentang Evaluasi
Atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
Peranghkat Dazrah.

e Surat Tugas Inspektur Nomor 700173 JITDA 03 tanggal 20 Juli 2020

2. Tujuan Evaluasi
. Memperoleh informasi tentang implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja
(SAKIF) Perangkat Daerah;
. Menilai tingkat implementasi SAKIP Peranglat Dacrak;
¢ Memberikan saran perbaikan unfuk peningkatan implementas SAKIP,;
d Memonitos tindak lanjit eekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya

3. Evaluasi dilsksanskan terbadap 5 (lima) komponen bemar manajemen
kinerja, vang meliputi:

Perencanaan Kinerja

Pengukuran Kinerja .

Pelaporan Kinerja

Evaluasi Intemal

Capaian Sasarankinena Organisasi

pnpe e

4. Haslwa!um yang dituangkan dalam bentuk nilad dengan kisaran mulai dari 0

sd, 100, Yang selanjutnya diberikan “kategori peringhkat” untuk menentukan



tingkat akuntabilitas kinerfa instansi yang bersangiutsn, dengan kniteria
sehagai berikut:

Mil=i
Mo Kn Laile
iegori Anghs rpretasi
1 AA =00-100 | Sangat Memuaskan
z A »R0%0 | Memuaskan, Memimpin  perubahan,

berkinerja tinggi, din sangat akuntabel

3 BA >T70-80 | Sangat Baik, Akuntabel, berkinera haik,
memiliki sisiem mangjemen kinera vang
andal,

4 B =60-70 | Baik, Akuntsbilitas kinegamya sudah
baik, memiliki sistem  yang  dapat
digmnskan wiuk mamjemen Emega, dan
perlu sedikit perbaikan.

5 CC =5060 | Cukup  (Memadai),  Akuntshilitas |
kinerjanya cokup baik, tast kebijakan,
memiliki sistem yang dapet digunakan
untuk memproduksi informasi  kinerja
unizk pertanggung jawaban, perfu
banyak perbaikan tidak mendasar,

[ C =30-50 | Kurang, Sislem dan taténas Hdak dapat
diandalkan uniuk penerapan manajemen
kinegjs, Perlu  banyak  perbaikan,
schagian  perubahan  yang  sangat
mendazar

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Bontang
memperoleh nilal sebesar 71,31 yang menunjukan dalam kategori BB Atau
Sangat Baik

Milai sehugmimana terscbut diatas, merupakan skumulasi penilaian terhadap
selurub komponen evaluasi SAKIP dilingkungen Baden Kepegawaian dan
Fengembangan Sumber Daya Manusia Kota Bontang dengan rincian schagai
berikut:

e Nilai Hasil Evaluasi
ponen Yang
i Dvimilad o Tahus Tahen
sebelumnya Berjulan
1 Ferencanaan Kinera 30 I223 25,82
2 | Pengukuran Kinera 25 16,28 17,19
3 | Pelaporan Kinegja 15 10,83 11,90
4 | Evaluasi Internal L] 4,91 T.H
5 |Pencapaian Sasaran/| 20 7,77 597
Kimetja Organisasil
Milai Hasil Evaluasi 100 62,26 7131




6. Uraian hasil evalussi atas masing-masing komponen Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemermtah adalah sebagai beribot:

A. Perencanasn Kiperis

Hasil penilaian terhadap komponen perencansan kinerja adalah sehesar
25,82 dari nidlai maksdmal 340

Penilaian perencansan kinega meliputi 3 sub komponen perencansan
kinerja, vaitu dokumen RPJMDVRenstra, dokumen Rencana Kinerja
Tahunan {RET], dan dokumen Pepstapan Kinefa (FE).

Hasil evaluasi terhadap komponen perencanaan kinerja menunjukkan

bahwa:

|. Dokumen Renstra memperoleh nilai 6,08 dani nilai maksimal 10, yang
terdin dari:
a. Pemenuhan Renstra memperoleh nilai 1,94 dari nilai maksimal 2

Remstra SKPD t1elah disusun,

Renstra telah memuast fajun.

Tujuan yang ditetapkan telah dilengkapi dengan ukuran
keberhasilan (indikator).

= Tujuan telah disertai target keberhasilannya.

Renstra telah memuat sasaran dan dilengkapi indikator kinera
gasaran beserta target tahomaanya.

Fenstra telah menyajikan IKU (sebagian besar indikator telah
menggambarkon kinerja utama)

Renstra telah dipublikasikan.

b. Kualitas Renstra memperoleh nilai 4,38 dari nilai maksimal 5.

-

Tujuan telah berorkentasi hasil.

Ukuran keberhasilan (indikator) nujuan  (outcome) elah
memenuhi  kriferia wkuran keberhasilan vang balk  karena
kriteriz  indikator kinera telsh terubur dolam  dokumen
percncanzsan.

Sasaran beroriantasi hasdl,

Indikator kinerja sasaran (outcome dan outpwt) telah
Sebagian besar target kinerja ditetapkan dengan back,
Sebagian besar Program'kegntan  merupakan cora untuk
mencapat tujuan‘sasaran‘hasid program'hasil kegiatan.
Dodumen Rensira telah menetapkan hal-hal yang sehamsoya
ditetnpikan. Hnl terschut depat dilibat bahwa Renstra ielith
menggambarkan isu strategis yang berkembang di daerah
(local isswe), schagian sasaran dalam Rensira telah mengacu
iselaras dengan tugas dan fungsi

¢ Implemestasi Renstra memperaleh ndlad 2,00 dan nila maksimal

LR

Dokumen Renstra belum sepenuhnya digunakan sehagai acuan
penywsunan Dokumen Rencana Kera dan Anggaran,



Target jangka menengah dalam Hensera telah dimonitor

pencapaiannya sampal Jengan tabun berjalan, Namun belum
seluruh rekomendas) ditindaklanguti.

Dokumen Renstma telah direvin secam berkala. Telih tecdapat
incvasi pada dokumen revio Renstta Sasaran yang dibasat
telah  beronentasi  hasil desgan  sasaran  Meninghaima
Profesiopalitas ASM dengan Indikator Indeks Profesionalitas
ASH

2. Dokumen Rencana Kerja Tahunan memperoleh nilai 17,50 dari nilad
maksimal 20 yang terdin dan:
g Pemeauhan RET memperobeh nilai 4 dan milal maksimal 4

Dokumen  perencanaan  kinega  tahunan  telah  desmsun,
Peranjian Kinerja (PE] telah disusun, PE felsh memyajikan
KU dan PE telah dipublikasikan,

b. Kualitas RET mempercleh nilai 9,00 dari nilai maksimal 10

=

Sasaran RET telak berorentasi hasil
Target kinerja ditetapkan dengan haik.
Schagian besar target kineria telah ditetaphkan dengan baik.

- Kegiatan dalam rangks mencapai sasaran lelsh didukung oleh

ANEEAran yang memada.
Dokumen PEK  schagisn besar felah  selaras  dergan
RPIMDYRenstm.

- Dokumen PK schagian bosar tolah menetapkan hal-hal yang

scharusnyn ditetapkan (dalam kontrak kinerja/ugas fungsi),

Rencana Aksi atas Kincrja sudsh ads.

Rencana Aksi atas Kinerja telah mencantumkan target secars

perindik atas kinerja.

Rencana Aksi atas kmena telah mencantumban sub kegiaten/

komponen nnci setiap penode yang akan dilakukan dalam
] | kiner

2. Impbementasi RET memperaleh nilai 4,50 dari nilai maksimal 6,
« Rencana  kinerja  tahunan  fefah  dimanfastkan dalam

penyusunan anggaran

- Target kinerja  yang diperjanjikan  belum  sepesubnys

digunakan untuk mengulor keberhasilan Hal tersebut dapat
dilihat bahwn (Capaian) target kinegje belum dijadikan dasar
untuk membeniknn penghangsan (reward), (Capaian) targe
kimerja belum dijadikan dasar untuk memilih dan memilsh
yang berkinerja dengan yang kurang [tidak) berkinerja.

- Sehagian dari Rencana Aks alas Kinera telah dimonitor

pencapaiannya secara berkala,
Schagian besar Rencana aksi telah dimanfastksn dalam

- Perjanjian Kinerja telsh dimanfastkan untuk penyesunan

{identifikasi} kinerja sampai kepada tngkat eselon IT1 dan TV,



B. Pesgukuran Kiserjs
Hasil penilaian terhadap komponen pesgukuran kmera adalah schesar
17,19 dan nilai maksimal 25

Penilaian pergukoran komponen Kinegn melipubl tiga sub Komipoaen
pengukuran  kinerje, vailu pemenvhan pengukuran kinerja, kualitas
pengukuran kinera, dan implementasi pengrukouran kiners.

Hagil evahmsi terhadsp komponen pengukuran kinega menunjukkan

bahwa:

1. Pemenuhan Pengukuran memperoleh nila 4,38 dari nilad maksimal 5.
= Telah terdapat indikator kinerja utama (TEU) sebagai ukuran
= Telsh terdapat ukuran kinerja tingkat eselon I dan [V sebagai

turunan kinena stasansya,
= Telah terdapat mekanisme pengumpulan data kinerjs,
= Indikator Kinerga Utama telah dipublikieikan.

2 Kmthmptu:mluupunhh nilar B44 dard pilal maksmal 12,5,
- Sebaginn besar KU telah memenuhi kriteria indikntor yang baik.

- KU belum cukup untuk mespubur kinesja. Hal im disebabkan
hanyn ada 1 indikator kinerja dan indikator dimaksud belum cukup
menggambarkan selurul kinerja penting perangkal dacrah

= KU telah seluas denpun IR Pemerinteh Daerah

= Ukwan (Indikator) kinega eselon 01 dan 1V telah memenubd
kriteria indikator Kinegja yang baik.

= Indikator kinerja eselon 1T dan IV selaras dengan indikator kinerja
atasannya

- Ukuran {Indikator) kinerja individu (IKI) telsh disusun mengacs
pade TKU Perangkat Daerah, namun bedum diketahoi apakah data
kinerja yang diperoleh t=pat wakiu dan data yang dikumpulkan
memiliki tingkst kesalahan yang minimal

= Penpuluren kirerja dilakukan secars berjeniang, namun belum
diketahui apaksh hasil penpukuran telah diverifikasi (ditelusum
sampai ke sumbernya), seria apakah hasil penguloeran berjenjang
tersehut sodah divalidasi

- Data (Capaian) kinerja cukup dapat diandalkan (telab terdapat dats
kinerja)

- Pengumpulan data kinerja afes Reocana Aksi telsh dilakukan
secara berkals (trivwulanan),

- Pengukuran kinerja telah dikembangkan menggunakan isknologi
infarmasi {ip-fasm. ke, go. id).

3, Implementasi Fengukuran memperoleh pilai 4,38 dari nilad maksimal
7.5
= KU telah dimonfaatkan dalam dokmen-dokumen perencanasn
dan penganggaran.
= IKU tefah dimanfaxtkan untuk penilaian kinerja namun tidak
termasuk pengenann sanksi atan panisiment
= Target kinega eselon [ dan IV telah dimonitor pencapaianmya,



namun belum sefuruh rekomendasi ditindaklanjuti

- Haszil penpukuran (capaian) kinerja mulai dari setingkat eselon TV
ke atas belum dikaitkan dengan (dimanfastkan schagai dasar
pemberian) Fewrd and punishment,

= [KL telgh direvin secam berkala,

= Pengukuran kiners atas Rencana Aksi elah digunskan untuk
pengendalian dan pemaniauan kinerja secara berkala, namun belum
terdapat hasil pengukuren, serta belum diketahui apakah hasil
pengukuran rencama aksi iclah menjadi dasar (ditindaklanjuti}
untuk mengambil tindakan (action) dalam rangka mencapai target
kinerja vang ditetapkan

C. Pelaporan Kineria
Hasil pendlaian terhadap komponen pelaporan kinega adatah scbesar 11,90
dan nilai maksimal 15,
Penileian terhadap komponen pelaporan kineja melipoti tiga sub
komponen, vaitu pemenuhan pelaporan kinerja, penyajian informasi
kinerja, dsn pemanfaatan informasi kinerja
Hasil evaluasi terhadap komponen pelaporan kinerja menunjuklan bahwa;
L Pmmhpmmmmpunlchmlmi,tldannlla:mahﬂmnu

Laporan Kinerja felah disusun,

- Laporan Kinerja telsh disampaikan tepat walkin

- Laporan Kinera telah dwpload pada websie Pemermtah Kots
Bontang

= Laporan Kinerja telah menyajikan informasi mengenai pencapaian
KLY dengan kriteria yang baik dan menggambarkan kinerjn utama
yang seharusnya.

2. Penyajian Informasi Kiperja memperoleh nilgi 571 dari  nilai

maksimal 7.5,

- Laporan Kinera telah menyajikan informas: mengensi kinerja
yang telah diperjanjikan,

- Laporan Kinefa telah menyajikan informasi mengemai kinerja
vang felah diperjangikan,

- Laporan Kinerja belum telsh menyajikan evaluasi dan snalisis
mengenai capaian kinera.

- Laporan Kinerpa telah menyajikan pembandingan data kinerga yang
memadal antara realisasi thun mi dengsn realisasi  tahun
sebelumnya dan pembandingan lain yang diperlukan, samun belum
ada perbandingan dengan standar nasicnal

- Laporan Kinega juga belum sepenuhnya menvajikan informasi
tentang analisis efisiensi penggunaan sumber daya  Analisis
efisiensi hanya membandingkan anggaran dan kinerja. Belum ads
upaya efisiensi

- Laporan Kinea sebagisn besar teloh menynjiken informasi
keuangan yang terkeit dengan pencopaian sasaran kinerja instansi
keunngan.

- Sebagian besar informasi kincrja dalam laporan Kinerja dapat
diandalkan,



3. Pemanfastan Informasi Kinerja memperoleh nilai 338 dari mila

maksimal 4,5.

- Informasi kinega telah dipunakan dolam pelaksansan evaluss)
akuntabilitas kinerjs.

= Informasi kinerja vang disajikan telzh digusakan untuk perbadkan
menengah, tshunan maupun dalam penetapan atau perjanjian
kinerja vang disusun.

= [nformasi kinerja yang disajikan telah memust permasalahan yang
menghambat capaian kinerja namon belum sepenubmya memust
langkah-langkah memperbaiki peloksanasn program dan kegiatan
organisasi. Telosh digunakan pntuk menilai dan memperbaikd
pelaksanaan program den kegiatan. Beberapa Informasi yang
dizajikan dalam Laporan Einerja telah mengakibatkan perbaikan
dalam pengelolaan program dan kegiatan dan dapat menvimpulkan
keberhasilan atan kegagalan program secara terukur,

- Informasi dalam laporan kinega belum sepenuhnya memuat bukh
yang culkoup berupa tindak Lanjut hasil evaluasi tabun sebelumnya
untuk perbaikan capaian kinera vang lebih baik periode benkutnys
schingga belum dapat sepenuhnya digunakan untuk meningkathan
kinerja

- Informasi yamg disajikan selah dimanfaatkan  untuk peniladan
kinerja

D. Evaluasi Interpal
Hasil penilaian lerhadap komponen evaluasi intemal adalah sehesar 7,44
dari nilai maksimal 10.
Penilaian terhadap komposen evalussi intermal meliputi tiga sub unser
komponen, yaitu pemenuhan evaluasi, kualitas evaluasi, pemanfastan
evaluasi,
Hasil evaluasi terhadap komponen evaluas internal menunjukdcan bahwa :

. Pemenuhan Evaluasi Internal memperobeh nilai; 1,05 dan nilai

minkzimal 2.

= Terdapat pomantavan mengenai kemajuan pencapaian kinerja
beserta hambalannya

= Evalunsi program tefah dilakakan.

- Evaluasi atas pelaksanasn rencana aksi telah  dilakukan, namun
belum menggambarkan pemantasan capaian rencama aksi vang
terinci (belum ada analisis dan simpulan tentang kondisi sehelum
dan sezwdah dilaksanakannya suata rencana),

- Hasml ewvalussi sebagion besar telah  disampaikon  don
dikomunikosiken kepada pihak-pihak yang berkepentingan .

2. Kualitas Evaluasi internal memperoleh nilai 3,48 dari nilai maksimal
5.
- Evaluasi program telah dilaksanakan dalam rangka menilai
keberhusilan program.



= Ewvalemsi program telah  membenkan rebomendasi-rekomendasi
perbaikan perencanaan kinena yang dapat dilaksanakan
= BEwaluasi  progmm  memberikan  rebomendasi-rekomendasi

penngiatan kinegs vane dapat dilabesnaboan
- Pemantausn Remcarms  Aksi dilaksanakan  dalam  mngka
mengendalikan kinerja.

- Pemantauan Rencana Aka belum  sepenuhsya memberikan
alternatif perbaikan yang dapat dilaksanakan.

- Hasil evaleasi Rencana Aksi belum sepenubnys menunjukkan
perbaikan setiap periode.

3, Pemonfaptan Evalussi internal memperoleh nilsi 225 dari nilai
maksmmal 3.
- Hasil evalumsi program telah ditindaklanjuti untuk perbaskan
pelaksanaan program di mass yang akan datang.
- Hasil evalunsi Rencana Aksi ditindalkdanjuti dalam bentuk langiah-
langkah nyata.

E. Pencapainn Sasaran/Kinerja Crrganisasi
Hasil penilaian terhadap kompooen pencapaian sasaran’ kinerjs adalab
sehesar 8,97 dari nilsi maksimal 20
Penilan terhadap komponen pencapaian sasan'kinerja organisssi meliputi
dua sub unsur, yaitu kinega yang dilaporkan (QUTPLT), dan kinerja yang
dilaporican (O UTCOME),
Hasil evaluasi terhadap komponen pencapaian sasaran'kiners organisasi
menunjukkan bahwa:
1. EKinerja vang dilaporkan (Owrput) memperoleh nilzi 6,00 dari nilai
maksimal 7,5,
= Target dapat dicapai mendspatkan nila A
= Capaian kinerja lebih baik don tshun sebelumnys mendapatian
nalad B
= Informasi mengenai kinerja dapat diandallcan mendapatkan nilai 5.
2 Kinema yang dilaporkan ((wicome) memperoleh nilai 2,97 dan nilai
maksimal 12,5
- Target dapat dicapai mendapat nalai 1,25
- Capaian kinerjn lebih baik dani tahun sebelumnve mendapat nilai
0,47
- Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan mendapat nilsi 1,25

7. Rebkomendasi Evaluasi Tahun Lalu yang Belum Ditindaklonjuti

Dan hasil evaluasi tahun sebelumnya, terdapat beberapa rekomendasi vang

belum ditindaklanjuti, vaita:

i Hasil pengukuran Rencama  Aksi  belum  sepenuhmya  memberikan
rekomendasi perbailan penode pengukuran benkutnya.

b. Laporan kinerja belum menjadi dasar pemberian reward and puershment



H Rekomendasi

Terhadap permasalahan  yang  telsh  dikemukakan di ates,  kami
merckomendasikan kepada Kepala Badan Kepepawaian dan Penpembangan
Sumber Daya Manusia, besernta jajaran agpr dilakukan perbaikan schagai
beriku

A. Perencanasn Kinerja
1. Dalam menyusun Indikator kinerja pada Pegarjian  Kincrja
disesuaikan dengan core businessnya,
2, Target kincrja vang dipenanjikan agar digunskan unink mengukosr
keberhasilan

B. Penpukuran Kinerjs

I. Melakukan Pengukuran kinenja secars berjenjang dengan melakoukan
verifikasi terhadap hasil pengukuran (ditelusuri sampai ke sumbemya),
sera melakukan validasi terhadap bosil pergukuran berjenjang terscbut

2. Meningkatkan pelaksinsun pengumpulan data kinerja minimal setiap
bulan sekali. Duta kinerja yang dikempulkan harus memenuhi kriteria:
memuit Informasi capaian kinerja berdasarkan fakis sebenarmya atau
bukti yang memadal dan dapat dipertanggungjawabkan, data yang
dikwmpulkan didasarkan suatu mekanisme yang memadai atau
terstruktur (jelas mekanisme penpumpulan datenya, siapa Vg
mengumpulkan data, mencatat, dan siapa yg mensupervisi, senta sumber
data walid), data kineja wamg diperoleh tepat wakin, data vang
dikumpulkan memiliki tingkat kesalahan yang minimal

3, Hasil pengukuman {capaian) kinerjs mulai dan setingkat esclon IV
keatas apar dimanfastkon scbagni dasar pembenan  reward o
punishment dan diakukan secara terus mencrus hingga kinerja yang
diharapkan terpenubi seluruhnya

C. Pelaporan Kinerja

I. Dalam menyajikan informasi tentang analisis efisiensi penggunaan
samber daya, agar memuat efisiensi yang telah dilakukan dan besaran
efisiensi yang dapat dikuantifikasikan.

2. Menywun Informasi kinerja dalam Laporan Kinerja yamg  dapat
digndalkan dengan memenuli kriterfa datanya valid, dapst ditelusor
kesumber datanya, diperoleh dan sumber vang kompeten, dapat
diverifikast seria konsisten

5, Informas: kinerja =par digunakan dalam pelaksanaan  evaluasi
akuniabilitas Kinefja demgan cara meningkatkan kumlitas penyajian
informasi kirerja, serta digunakan uptuk peningkatan kinerja

D. Evaluzsi Internal

I. Meningkatken pemantsuan mengenal kemajuan pencapaian kinerja
beserta hambatanmya vaitu dengan mengidentifikasikan, mencatat
(membuat catatan), mencari tahu, mengadministrasikan kemajuan
(progress) kinerja, dapat menjawab atan menyimpulkan posisi (prestasi
#lau capaimn) kinerja tcrakhir, mengambil langkah yang diperlukan



untuk mengaiasi hambatan  pencapadan kinerja. melaporkan  hasil

pemantaunn tersebil kepads pmpinan.

Meningkstkan pelaksansan evaluasi program seria kegiatannya, dengan

menginformasikan atae menvimpulkan keberhasilas ataw kepagalan

proaram (mearmual informas: lentane capainn hosl-hasil  program,

terdapat  simpulan  keberhasilan oty ketidakberhasilan  program,

terdapat nnalisis don simpalan tentang kondisi sebelum don sesudoh

dilaksanakannya sunfi program, terdapat analisis tentsng perubahan

farget grup vang dituju oleh program, terdapat akuran yang memadai

tentang keberhasilan program)

3. Meningkntkan pemantnumn rencana aksi menjadi setiap bulan.

4, Menindaklanjuti kasil evalunsi rencana ks dalam bentuk langkah-
langkah nyata

f=d

Dermikian disampaikan hasil evaluas Sigem Akuntabilitns Instansi Pemenntah
padn Badan Kepegnwarnn dan Pengembangan Sumber Daya Mamsia Kot
Bontang. Kami menghargai upaya seluruh jajaran dalam mengimplementasiban
Sistem Akuntabilitns Instarsi Pemenatah & lingkungan Badun Kepegnwaian dan
Pengembangon Sumber Dayva Manusia Kot Bonteng,

Atas perhatian don kegjasamanys divcapkan terima kasih,

ENIK RUSWATL SE, MM, Ak CA

Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. [96810221990032005

Tembusan disampaikan ‘th:
I. Crubernur Kalimanian Timur

2. Walikota Bontang



HERTAS KER.IA EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANS| PEMERINTAH
KOTA BONTANG
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANLSA

A, PERENGANAAN H'IHE_‘I:.IA [EII'P-} | H&ﬁ'j’r £9,82
L[PERENCANAAN STRATEGIS [10%] 1 19%| 83z |
| PEMENUHAN RENSTRA [2%) 2 : 184
1| Rensbra SKPO tefah disuswun ¥ 100
3| Renstra telah memusl luusan b 1,00

Tujuan yang dietapkan telah diengiap dengan ukuran
Huabernasilan (indikator) - N
4| Tujuan telah disetad largel keberhasilennya A 1,00
5| Dokumen Rensra telah memu sasaran ¥ 1,00
E]Duh.lmn Ranstre taleh memisl mdikstor kingrda sesaran A 1,00
'.I'IanuTm Ferstra telah memiist terged ahunan A 1,00
i_1|FrB1'rHrn1alm ey afikan (KU B 0,75
gl Renetra falah dipLblikasikan ¥ 1,00
b.|KUALITAS RENSTRA |5%) 3 £}
10| Tijuan ialsh berorientasi hasil A 1,00
G usuran kebarnasilan (indikalor) Wjuan (culsame| talah mamenuhi
kntana uhuran kebarhasilan yang baik A 1,00
12| S=easran lalsh beroriontzsi basil & 1,00
131 Irdikatar kinevja sasaran (oubcoma dan outpul) talsh memenuhi ;
krileria indiator kinana yang balk B 1.00
14] Target kinesjs dteiankan denpan bak 1] a7s
15|PJ'E|'|:ITE:I'TH'|-|:-E'|'.'|H'I mafspakan cara uniuk mencapal B 078
tuhsmnfsasaranhas! programhasil kegiatan __ f
{5|Dekuman Renatra tefah seleras dengan Dokumen REIMO B 075
5 Dokumien Ransira talah manastepkan hal-hal yang saharusnya
1) dotapkan B 078

. |INPLEMENTAST RENBTRA [3%) 300 BEETW| 200

18 Dakuman Rensire dyqunakan sebagal acUEN PSNYLSLTEAN
Dokumen Rencana Kerja dan Anggarsn G i

qal T jangha manangah dalam Rensira telah dmonitor B o7
ot S g1 CHERTRCTERT SR Cesr iy I

- B (1Y
20,00 17,60
4,00 4,00

Dakumen perencanas kinera ishunan teiah sisusan ¥ 100]
2{Perjan)ian Kinesja fﬁil::-ilm disusun ¥ 1,00
2| PK telah menyagiken 1K A 1.00
a[PH t=iah dipublicasican ¥ i.ﬁl
B[ KUALITAS PERENGANAAN KINERJA TAHUNAN (10%) 10,00} e
Saaaran elsh berorfentasi hasi A 100
Indikador Kinarjs sasecan dan hasil progrem {euleoms) elah =
memari kribaria indikator knaia yang baik A 1.00

7| Vargel kinarja ditstaplkan dengan bak B o075




alHagislan marnpa kan cira unbuk mencapai sasaran B 075
IiIll-=n|;||-='c-url dalam rangka mencapa) sasanan belah didukung oah A
SNgEETen yang mera el b
10 Oskumen P teiah selarss dangan RPJMDMRanstre B 075
34 Dishuinen FH ielah menstapsan ha-hel yang sahansnya B 7
dibetaphkan (dalam konlrak kinejatuges fungsi) o
12| Rancana Aks| slas Kraa sudah oda ¥ 1,00
13 Rencam A aias Knana telah mencantumken iengel sacara
parindik ales Hinega 8 1o
14 Rencana Axsi atas Kinerja telah mensaniumban sub kegialan I
kgmpangn rine sefiop perioda yang shan dilalukan dalsm rangks Y 1,00
. [IMPLEMENTASI PERENCANAAN KINERIA TAHUNAN [5%) 8,00 4,60
1 Rancana kinara tahunan dimaniaetken dalem penyusunan
;Lmﬂrm ¥ 1,00
§ Targal knara yang diparaniken telah diguenaken unbuk mengukur
18 ketarhasitan 5 .50
Rencana Aksl alas Kinera telah dimonibar pencapaiannya secars
1 berkala L] s
ﬁfﬁ-m-:nna &kai talah dmantastkan dalem pengarshan dan
pengongan s an keglalian B 076
’Pﬂﬁm Kinera telab dmantaatian writul gy sursn
"9 idartifikasiy kinerja sampal kepada fingkat esalon 1l dan i B 0,75
B. FENGLUELURAN KINER.JA Z500| . BETEY 17,18
L{PEMENUHAN PENGUKURAN (5%) 5,
I Talah terdanal indkkalor Boega whama (L) sehaga wiovan
kinena sacera forma) ¥ 100
2 Talah terdapal ukuran kinerja tingkal aseion 0l den I sahagal
lunususn kingra atasannya g 075
3| Terdapal mekanisme pergumpdan data kinasa B 075
4| Incicator Kinera Lama telah doutlikasikan v 100
I KUALITAS PEMGUIURAM {12 5%) F2,50
5| IKL) t82ah mamenuni kriteria indikator yeng bailk B 075
£|IKL) talah eukup untuk mengeiur koo E -
T]1EL wnit laria telah sefarss dengan €U 1P B 075
Likiuran {Indigesar) kinerja esslon 11 dan 1Y lsish memanuh| Krigsia)
B'ill‘uﬁll:-ll'l:tnr kinarja yeng baik B 075
ﬂEhﬁﬁiﬂhﬁrh‘ﬂjl eselan (1 den TV lelah s=faras dengan ndikaler
kirsrja alassnrys B 075
10 Sudah terdapal wiuran {indEaber) kineda individe yang mengesu
pads KU uré karja argansssiaassnys c 030
11| Perujubran kirerga sudah dilalukan secars berjargang e 0,50
12]Fnrgm'npuhr- vala kinerje dapat deandalkan n 0.7
1 Pengumpulan dgata kinarjs stas Rencena Akl dilohukan secan
herkela (bulananirandananisemastar) ¥ 1,00
1 Pangukuran kiners sudah dkembangkan menggunekan teknelagl
infoemasal ¥ 1,00
|
HL{IMPLEMENTASI PENGUKLRAN {7,5%) 7.50] 18
15 IKL telsh dimarfastkan dalam dokumen-dokumen perencanaan
dan panganggaran A 1.00
1E{1KU lelah dimarfasikan wiluk penilaisn kineds 050




17| Targst hinera asedon 1§l dan W beleh dimonilor pencapaiannya B
Hasil pengukuran (capaian) kinarja midal dan satngkat esalon IV
| kaatan wiah dikaitkan dengan (dimanaatkan sebagsi dassr o 0,50
pambanan) rawad £ punishment
10| 1L t=tah divewiy secam Borkals G tE- 1)
ngl.i‘:.um kinera aias Hencana Aks| dipunakan unius B
Wﬂm dan pamantausn kingrjg secard barkala .50
S e =
IC. PELAPDRAN KINERIA (1 1500 ¥ 11.80
HAN PELAPORAN [3%] éﬂhﬂi
{|Laporan Kinerjs lefah disusun ¥ 1,00
2|Laporan Kinerjs 1eiah disampaiken tepat wakiu ¥ 1.00
5| Lapanan [Knera letah di upload kedalam website ¥ 1.00
4 Lagoran Kinerja maryajikan informasi mangenal pencepatan KL 8 078
ILIPENYAAN INFORNAS] KINER.IA (T, 5%) 7,500 ¢ 71
Laporan Kirrja menya)ian infefmas: pancapsian Sasarsn yang A $00
DeronEnias culsoms .
ElLBpl:lr'ar'l Kirsrja renyapban informas: mangenai kinerja yang eiah o
dipananikan £ K
Laperan !ﬂn-nrp menyEikan svaluss den analies meangena
'." B 0,75
Lplpcm'l Hir-ar_a manyajkan pembandingen dets kinena vang
Almamadel antara realisas! Eahun inl dangan realisas) b B (i
sebeiumnya dan permbandingan lan yang dipariukan
g Laporast Kinarja ményakan imformasi izntang analisis efisiensi
panggunaan sumbsar deya G Ak
10 Laporan Kinarga maniagikan miormas kewangan yang terkait n7s
dangan pancapalan sasaran kirerja nelanal 4
11| Irérmiasi kinera dalam Laparan Knena dapst dandalkan o7s
| [PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA [4,5%) 450 7S00W 33
12 Irfermisal Rinans telah digunalen dalem pelaksanssn evalias ¥
akureatilias kirana 10d
1 Informeasi yang disaikan tedal digunakan dalam parbaikan g 78
perancanain ]
Inlormsasi yarg dissikan ielah digenakan untuk monilal dan
14| memperbaikl palaksanaan progmm deo kegietan orpanisas] ] 075
: inlarmasi yang disajikan felah digenakan untuk pedingkatan
kirmara c Q50
jglinformasi yang disajikan ielan dgunakan untuk penidaien kinega B 075
D. EVALUAS] INTERMAL | 10%) 1 7 744
LEP'EFIEHLII'MH EVALUASI {T%) 1,71
i Terdspat pemantaven mangensi kemajuan pensapaan kinara
bagarta nambataniys ¥ 100
2| Evaluasi program teah dilakuian ¥ 1,00
3|Evaluasi ates palakeanasn Rencans Aks| lelab dilakukan B D7
Hosil evaluasi felah disampaliran dan dlkomanikasivan
4|kepada phek-pinsk yanp bekepentingan B 075
| !E,KLI.M.IT.H.S EVALLASE [5%] 500 ]
Emmmﬂﬂﬂm dafam rangka manilai
I'i'll'-"I+lll'-II|iI1 ProgrEm & s




Evalias progrs telah membarikan rekomandasi-rekomandasi
G| parbaikan perencenasn kinera yang dapst dileésanskan B 0,75
7 Evaluasi program telah mambank an rekomend as-nekomendas B i
peningkatan knena yang depat dilsksanskan o
8 Pemantauan Rancens Aksi tiaksanakan dalsm rangks B o7E
mengerdalkan kinerjs
A Pesrardauon Roncans Aksd ieleh memberikan alermatd parbakan C =0
yang dapgd diaksanskan 0,
Hasd evalussl Rancans Ake talah menunpiccan pecbalan satiap
10 gerioda i 0,67
. |FEH.|I.HFMT.I|.H EVALUAS! (3%) 300] Th00% 225 |
1¢ |FEEl evaluasi progrem belah diindakianull urtuk perbaikan o .75
sanaan program di masa yang skan dalang
4 Hasil evaksas| Bencang Aks telah odindaklenyul dalam bentuk & ]
rrl Myt 475
E. PENCAPAIAN SASARAN/MINERLS ORGANISAS| 20,00 887
ill:.lHEH'.JA YANG DILAPORKAN (OUTPUT) (7,5%) ¥ [
1§ Targat dapat dicapai A 300
2| Capmaian kinera Iebih baik dari tahun sebalumrya H 1,00
ilirformasi mengenai kinena dapat diandalkan B 200
|
| !mum YANG DILAPORKAN (QUTCOME] (12,5%] 12500 SE3EW| 297 |
4| Target dapsi dicapai 125
5| Capakan kinerja lebih baik dari ishun sebelumnya 047
6| Irformas mangenal koaija depst diandaikan 135
[HASIL EVALUAS| AKUNTABILITAS KINERJA [100%) oo 7iate] 713

Tim Evadumsi;

1. Ir Musrlan

L

Bermbina. Utama Muds 3. L Puijl Haryanti SE
Mip. 1968102 91950032005

4, Agui Solfvan

Bontang, AElEias 2020

Mip. 196502051995031001

Mip. 19781107 2008032002

NIF, 19860504 201 101 hOEE

WP 19T I0E2E2 0001 103

5. Susant

NIP, 153304 10200201 3001
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TINDAK LANJUT REKOMENDASI EVALUAS] SAKIP TAHUN 2019
DI LINGKUNGAN BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA KOTA BONTANG

terhadap hasil pengukuren (ditebesun sampai ke sumbemya). serta melakukan
validasi terhadap hasi pangukuran ber ferssbul

1 ] 3 4
Il |Rekomendasi Evaluasi Tahun Berihutnya [2019)

A |Perencanaan Kinerj = B
1. |Dalam menyusun Indikator Kinera pads Peqangan Kinerja disesuaikan dengan cone| Menyusun Perjanjian enerja dengan indikator kinena yang sesuai [Sudsh  dilaksanakan
businessnya core business Badan Kepagawaian dan Pengembangan Sumber |sesusi mekomendasi|

= Dava Manusia Kots Bontang. LHE _
2. |Target kinerja yang diperjanjikan agar digunakan untuk mengukur keberhasilan. Malakukan penyssunan pengukuran Dokumen Pengukuran IKU  JSudah  dilaksanakan
dan Kl sesual rekomendasi]

LHE
ukuran Kinerja =

. |Melskukan pengukuran kinerja secara berjenjang dengan melakukan verfikasi| Menyusun pengukuran IKU dan IK] dan melaporkan kepada Sudah  dilaksanakan,

atasan seria melihat outpad dan IKU dan K] yang tedah dibuat
untuk melihat target yang tetah dicapai

2. |Meningkatkan pelaksanaan penguempulan data kinega minimal satiap bulan sakali.
Ciata kinerja yang dikumpulkan hanes memenuhi kiteria- mamuat informasi capaian
kineria berdasarkan fakta sebenamye atau bukli yang memadai dan dapat
diperianggungjawabkan , data yang dikwempultkan didasarkan sustu mekanisme yang
memadai atau terstrukber (jelas mekanisme pengumpulan datanya, siapa yang
mengumpulkan data, mencatat dan siapa yang mensupervisi, serta sumber data
vahd), dats kinera yang diperoleh tepat waktu, data yang dikumpulkan memiliki
tingkai kesatshan yang minimal

wakni Penguhkuran [KU
& IKI

Melaksanakan Penyusunan Laporsn Mondonng Pelaksanaan
Kegiatan Perangkat Daersh Bulanan

Sudah  dilaksanekan,
wakni Menyusun kariu
kendali kegiatan

3. [P35l penguilran (capaian) WNena malal dan senngral eselon v KEAES Sgar| Mengioenimkas:, memvennkas: dan menial capaan knena pada [sudan olaksanakan,
dimanfaatkan sebagai dasar pemberian reward & punishment dan dilakukan secara|setiap programdkegiatan atas keberhasfan/kegagalan dalam wakni melabs
terus menemus hingga kinerja yang dharapkan terpenuhi sefunshnya. pencapaian target sehags dasar pamberian reward and pengukuranpendaian
punizhment. diengan menggunakan
_ aplikasi a-skp
c. Il'nlmunn Kinerja

1. |Dalam m-an:,'EjTha-n informasi tentang anafisis efisiensi penggunaan sumber daya,

agar memuat efisiensi yang felah dilekekan dan besaran efisiensi yang dapat

Melakukan analisis efisiensi penggunean sumbsr daya yaeng
memuat upaye efisiensi dan besaran efisiensi yang dapat

dilaksanakan
rekomendasi|

‘Sudah
|zesuai

dikizantifikasikan. dikeantifkasikan. LHE
fenyUSUN NTOMMAas: Knena Oalam 1Bporan Kinena yang dapat diandaikan dengan| Melakukan penyusunan |Bporan KNens Derjacarkan oata oan|sudan | OnakSenasan
memeanuhi kiteria datsnya valid. dapat dielusuri kesumbser datanya. dipercleh dan|sember data yang akuniabel sEsuEl rekomendasi|
swmbear yang kompeten, dapat diverfikasi serta konsisten LHE

3. |informasi kinerja agar digunakan dalam pelaksanaan evaluas: akuntanilitEs kinesja|Melakukan pemyusunan laporan kinerja yang penyajiannya lebih|Sudah dilaksanakan
dengan cara meningkatkan kualitas penyagan informasi kinera. serta digunakan|infomalf sEEuE rekomendasi
unfuk peningkatan kinera LHE




[No Rekomendasi Rencana Aksi Tindak Lanjut Keterangan
1 2 3 4
D. |Evaluasi internal
sngkatkan pemaniauan mengenal kemajuan pencapaian knera  besertal- Menyusun S0P Evatuas: Internal; |Sudah  Onaksanakan,
hambatanya yaitu dengan mengidentifkasikan, mencatat [membuat catatan), |- Membentuk Tim Evaluasi Intemal [kinenal; dengan Minyusun
mencan iahu, mengadminisirasikan kemajuan {progress) kinerja, dapal menjawahb|- Melakukan evaluasi pencapaian kinarja. karte kendali bulsnan,
atau menyimpulkan possi (prestasi atau capaian) kaneqa ferakhir. mengambad money rencana aksi
langkeh yang diperdukan untuk mengatasi hambatan pencapaan kinerja. melaporkan bulanzn, kerizs  kerja
hasil pemantauan tersebut kepada pémpinan LKjIP parriwulan
2. [memngkatkan pelsksansan  evaluas) progrem  seria  kegistznoya,  cengan|hMelakukan pembahasan miemalevaluas program serta kegqiatan|Sudah dilakeanawan
menginformaskan atas menyimpulkan keberhasilan etesu kegegalan program|atas keberhasilan aiau kegagalan program. didatam LKjiP iahun
{memuat informasi temiang capsian hasil-hasd progrem, ferdapat  simpadan 2020 Informasi]
keberhasilan atau ketidakberhasdan program, terdapat ansafsis dan ssmpulan tentang keberhasdan &
kondisi sebelum dan sssudah dilaksanakannya suafu program, berdapat analisis Jkegagalan program
fendang pershahan target grup yeng dituju oleh peogram, terdapst ukuran yang dijelaskan BE5UAI
memadai tentang keberhazilan) rekomendss hasil
avaluasl SAKIF
3. [Mensngratuan pemaniaUan rencana Bks menjaal Seiap Duian TielakUian Mantonng 0an evaluas: Mencana mis per oulan. [Sudah dilaksanawan
mulai bulan Oktober
2020
[T, [Menandaaklanuti Nasi evaluas! rencansa &k dalam DentuR langran-langian nysts Nelakukan Endak lanjut hesd evaluas: rencana aksi udah _ Oleksanakan,
salah  satu  conloh
menyiapkan  anggaran
unkuk meendukung

pelaksanaan  kegafan
di tahamn 2021 sesuai
hasil evaluasi rencana
aksi yakni Penyusunan
pedoman  pola  karier
dan Bimiek SKP
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